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ABSTRAK 
EKO PRASETYO WIBOWO, NIM. 15.12.1.1.096, Evaluasi Program Sonjo 
Wargo Pemerintah Kota Surakarta Dalam Menyerap Aspirasi Warga. 
Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuludin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Pelayanan merupakan tugas yang harus dilakukan oleh semua aparatur 
negara kepada masyarakatnya, dalam hal ini sudah jelas tertulis di UUD 1945 alenia 
keempat, yang meliputi empat aspek pelayanan aparatur negara terhadap 
masyarakat, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial. Pelayanan publik yang dilakukan Pemerintah Kota Surakarta 
adalah salah suatu upaya untuk memenuhi pelayanan sesuai peraturan perundang-
undangan tersebut. Program Sonjo Wargo merupakan salah satu program andalan 
Pemerintah Kota Surakarta untuk melayani masyarakat dan untuk mencari suatu 
masalah yang ada di warga kelurahan yang ada di wilayah Kota Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti 
mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis SWOT 
oleh Philip Kotler. Penggunaan analisis SWOT untuk mengetahui kelebihan, 
kelemahan, peluang dan ancaman dari program Sonjo Wargo tersebut. Selain 
analisis SWOT peneliti juga menggunakan analisis pelaksanaan program Sonjo 
Wargo agar kita dapat mengetahui proses pelaksanaan dari awal hingga akhir dari 
program Sonjo Wargo. 
Hasil dari penelitian ini adalah adanya kelebihan dari  program Sonjo Wargo 
yaitu peran dari Walikota dan jajarannya yang datang langsung ke kelurahan yang 
dituju untuk pelaksanaan Sonjo Wargo, hal itu dilaksanakan karena kemampuan 
Pemerintah Kota Surakarta dalam menggali permasalahan yang ada di masyarakat. 
Kelemahan dari program ini yaitu waktu pelaksanaannya yang dilaksanakan pada 
malah hari sehingga waktunya terbatas. Peluang dari program Sonjo Wargo adalah 
suatu program yang dilakukan ditingkat kelurahan yang sudah berjalan dua periode 
dan berpeluang akan dilaksanakan ditingkat kecamatan, sehingga dapat menyaring 
aspirasi warga yang lebih besar, dan ancaman dari program ini yaitu  agenda yang 
tidak terduga dari Walikota Surakarta, dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo 
yang telah dijadwalkan akan berbenturan dengan agenda lain yang lebih penting. 
Selain itu waktu yang semakin malam dan menjadikan durasi waktu yang kurang 
panjang sehingga warga kurang bisa lebih banyak menyampaikan aspirasinya 
kepada Pemerintah Kota Surakarta. 
 
 
Kata Kunci : SWOT, Pelayanan Masyarakat, Program Sonjo Wargo, Program 
Pemerintah 
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ABSTRACT 
EKO PRASETYO WIBOWO, NIM. 15.12.1.1.096, Evaluation of the Program 
Sonjo Wargo Surakarta City Government in Absorbing the Aspirations of 
Residents. Thesis : Of Communication and Broadcasting Islamic the Faculty 
Ushuludin and Our Islamic, Religious Institute State Islamic Surakarta, 2019. 
 
Service is a task to be performed by all the state apparatus are creating in 
their societies , In it is been clearly written constitution alenia fourth in 1945, the 
services covering four state apparatus for people, Protect all the indonesian and 
all blood, spilled indonesia advance public welfare, To educate the life of the nation 
and carry out the world order based on independence, lasting peace and social 
justice. Public services done by the city surakarta is an effort to meet the this service 
in accordance legislation. Sonjo Wargo program is one of priority programs of the 
government of surakarta in serving the people and to search for a issues in urban 
village residents in the area of the city of surakarta. 
Was used in the study research methodology descriptive of qualitative, 
Researchers compiled data with, making observations, documentation and 
interview. The analysis techniques are using analysis SWOT by philip kotler. The 
use of SWOT analysis to figure out excess, weakness, opportunities, and threats 
from the Sonjo Wargo program. But researchers use analysis as well SWOT 
analysis program Sonjo Wargo so we can know the implementation of from start to 
finish of the Sonjo Wargo. 
The results of of the study are presence of excess a portion of the money 
which elaborate the role of Sonjo Wargo from his lordship the mayor and his 
officials also who come in at once to the urban village the front wheel faced for the 
implementation of the Sonjo Wargo, It was conducted in the capabilities of the 
government of Surakarta to find ways to exploit the existing problems in the 
community. Weakness of this program is to the time they implementation which held 
on days and time limited. Piece of the pie of the program Sonjo Wargo is a program 
executed urban village at the global level which has been running a two year period 
and would a real chance to will be implemented sub district at the global level, That 
can filter the aspirations of residents greater, And the threat of a of the program 
this is the event that unexpected from the mayor Surakarta, In the program 
implementation Sonjo Wargo who had been slated to collide with agenda for 
something more important. In addition the night and made the less long duration 
of time so poor could have been more to their demand to Surakarta city government. 
 
Password: SWOT, community service, sonjo wargo program, government 
programs. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Surakarta dalam upayanya meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan masyarakatnya, saat ini sedang melakukan berbagai cara 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar memiliki pendidikan dan 
pengetahuan yang luas.  
Pemenuhan kebutuhan merupakan hak yang diperuntukan segala 
bangsa negara dan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan atas barang, 
jasa, ataupun administratif yang dilakukan atau yang bertanggung jawab 
adalah aparatur negara secara maksimal. 
Pelayanan merupakan tugas yang harus dilakukan oleh semua 
aparatur negara kepada masyarakatnya, dalam hal ini sudah jelas tertulis di 
UUD 1945 alenia keempat, yang meliputi empat aspek pelayanan aparatur 
negara terhadap masyarakat, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.  
Pelayanan publik yang dilakukan Pemerintah Kota Surakarta adalah 
salah suatu upaya untuk memenuhi pelayanan sesuai peraturan perundang-
undangan. 
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Menurut Hardiyansyah (2011 : 12) dalam bukunya “Kualitas 
Pelayanan Publik” mengungkapkan bahwa  :   
“Melayani keperluan orang atau masyarakat atau orgaisasi yang 
memiliki kepentingan pada organisasi, sesuai dengan aturan pokok 
dan tata cara yang ditentukan dan ditujukan untuk memberikan 
kepuasan kepada penerima pelayanan”. 
  
Menurut Laode Ida (2002), tata kelola pemerintahan yang baik 
memiliki sejumlah ciri dan karakteristik yaitu yang pertama terwujudnya 
pemerintahan yang baik antara pemerintah, swasta, dan masyarakat, 
terutama bekerjasama dalam pengaturan kehidupan sosial politik dan sosio-
ekonomi, yang kedua komunikasi, adanya jaringan multisistem 
(pemerintah, swasta, dan masyarakat) yang melakukan sinergi untuk 
menghasilkan output yang berkualitas. Selanjutnya adanya proses 
penguatan diri sendiri (self enforcing process), ada upaya untuk mendirikan 
pemerintah (self governing) dalam mengatasi kekacauan dalam kondisi 
lingkungan dan dinamika masyarakat yang tinggi, Yang keempat 
keseimbangan kekuatan (balance of force), dalam melaksanakan 
pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development), ketiga elemen 
yang ada menciptakan dinamika, kesatuan dalam kompleksitas, harmoni, 
dan kerja sama, dan yang terakhir independensi, yakni menciptakan saling 
ketergantungan yang dinamis atara pemerintah, swasta, dan masyarakat 
melalui koordinasi dan fasilitasi (Nuryadi & Tolib, 2017  :  86). 
Mengingat Kota Surakarta adalah kota terpadat di pulau Jawa 
Tengah bila dibandingkan dengan kota atau kabupaten lainnya yang berada 
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di Jawa Tengah, dengan jumlah masyarakat lebih dari 12 juta jiwa, maka di 
angka tersebut maka Kota Surakarta pasti tidak akan luput dari 
permasalahan yang menimpa suatu wilayah entah itu di ranah RT, RW, 
Kalurahan, Kecamatan, bahkan Kota Surakarta sendiri. 
Banyaknya permasalahan yang dihadapi masyarakat Kota Surakarta 
cenderung meningkat dan berkembang antara lain dibidang, infrastruktur, 
drainase, pelayanan kesehatan, ekonomi, kependudukan, dan lain 
sebagainya. Maka dalam penyelesaiannya masyarakat memerlukan peran 
pemerintah daerah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakatnya.  
Sulitnya akses untuk bisa mengadu permasalahan yang dihadapi 
warga secara langsung kepada pemerintah daerah adalah penghambat 
masyarakat untuk mendapatkan kesejahteraan yang seharusnya didapatkan 
oleh masyarakat. Sehingga dalam menyampaikan masalah yang dihadapi 
masyarakat dinilai kurang efisien, lambat, dan harus mengikuti prosedur-
prosedur yang rumit yang harus ditaati. Dalam rangka menyerap aspirasi 
masyarakat, dan penyampaian informasi penyelenggaraan pemerintahan 
sebagai ruang komunikasi publik, antara Walikota dan Wakil Walikota 
dengan masyarakatnya, Pemerintah Kota Surakarta melalui Bagian 
Pemerintahan Umum Setda Kota Surakarta menyelenggarakan dialog 
dengan pimpinan dan anggota organisasi sosial dan tokoh-tokoh 
masyarakat. 
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Berawal dari keprihatinan karena pergeseran budaya inilah Walikota 
dan Wakil Walikota Surakarta pilihan rakyat pada saat pemilihan kepala 
daerah Kota Surakarta yaitu tanggal 9 Desember 2015 ingin menghidupkan 
budaya “Sonjo” ini di 51 Kelurahan di Kota Surakarta. 
Makna Sonjo ini lebih “unik” terdengar di masa sekarang yang 
kebanyakan orang-orang memaknai bertamu atau bertandang ke tempat 
orang lain karena ada tujuan atau kepentingan atau maksud tertentu. Sonjo, 
lebih kepada budaya dialog lisan yang penuh kekeluargaan. Tentu jalinan 
yang terbentuk dari budaya Sonjo adalah akar sosial yang tinggi.  
Pada Tahun 2016, kegiatan tersebut dikemas dengan istilah “Sonjo 
Wargo ”. Kata “Sonjo” sendiri merupakan istilah Bahasa Jawa yang berarti 
silaturahmi, namun apabila menilik sejarahnya kata Sonjo menurut orang 
Jawa sebenarnya diartikan  sebagai kedatangan seseorang yang bukan 
sebagai tamu dan tidak ada maksud apa-apa, sekedar dolan atau berbincang-
bincang dengan tuan rumah tentang banyak hal.  
Program Sonjo Wargo merupakan sarana untuk menyatukan 
walikota dan wakil walikota beserta para OPD (Organisasi Perangkat 
Daerah) untuk lebih bisa memuliakan dan memperhatikan warga khususnya 
di kelurahan-kelurahan yang ada di Kota Surakarta (http : 
//surakarta.go.id/?p=4857, 9 Mei 2017). 
Menurut Sri Retno Kepala Kelurahan Purwodiningratan pada saat 
penulis melaksanakan penelitian menyatakan bahwa Sonjo Wargo adalah : 
“Program yang di laksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta untuk 
berkujung ke suatu kelurahan untuk menyampaikan program-
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programnya di awal sesi dan berinteraksi secara umpan balik dengan 
masyarakatnya di akhir sesi”. 
 
Sonjo Wargo merupakan program dimana Walikota dan Wakil 
walikota beserta jajarannya menjaring permasalahan yang ada di 
masyarakat. Dalam Sonjo Wargo Bapak Walikota Surakarta FX. Hadi 
Rudiyatmo menyampaikan program dan pembangunan yang sudah 
dilaksanakan Pemerintah Kota Surakarta. 
Dalam program pemerintahan Sonjo Wargo  ini untuk mewujudkan 
Kota Surakarta sebagai kota yang aman, nyaman, kondusif, dan penuh 
kedamaian, maka dari itu Pemerintah Kota Surakarta beranggapan bahwa 
komunikasi melalui program Sonjo Wargo  ini adalah kunci sukses untuk 
mewujudkan hal tersebut. (http : //dlh.surakarta.go.id/new/?p=ss&id=574, 
18 Oktober 2018). 
Dikutip dari website surakarta.go.id Sonjo Wargo merupakan 
program Wali kota dan Wakil Wali kota dalam menjemput masalah yang 
berkembang di masyarakat. “Kita melakukan Sonjo Wargo ini untuk belanja 
masalah” jelas Walikota FX. Hadi Rudyatmo dalam sambutannya (http : 
//tribratanews.polri.go.id/?p=181415], 17 Mei 2017). 
Pogram Sonjo Wargo  dari Pemerintah Kota Surakarta sendiri 
memiliki ciri khas yang setiap acara selalu ada yaitu tema kegiatannya, 
dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo  ini memiliki tema yaitu 
“Pemimpin adalah Pelayan, Mengabdi untuk Kesejahteraan Rakyat Waras, 
Wasis, Wareg, Mapan dan Papan (3WMP)”. 
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Usaha  pelaksanaan program Sonjo Wargo  Pemerintah Kota 
Surakarta tersebut telah mampu mengantarkan Kota Surakarta untuk 
menjadi kota yang nyaman bagi warganya. Namun dalam prosesnya progam 
Sonjo Wargo  ini harus terus berjalan demi meningkatkan nama baik Kota 
Surakarta. Mengingat tantangan yang semakin berat di masa mendatang dan 
dengan adanya era globalisasi maka warga negara Indonesia khususnya 
masyarakat Kota Surakarta diharuskan selalu meningkatkan kualitas, dan 
ikut untuk selalu berkompetisi dengan kota-kota lainnya. 
Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan pra-penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“Maksud dan tujuan di bentuknya program Sonjo Wargo  ini adalah 
sebagi media komunikasi antara Pemimpin dengan yang dipimpin 
(rakyatnya), dan media penampung aspirasi secara langsung dari 
Masyarakat kepada para pengambil kebijakan (Kepala Daerah/ 
Wakil Kepala Daerah, SKPD) sebagai salah satu sarana penampung 
bahan perencanaan”. 
 
Sonjo Wargo adalah sebuah kegiatan kunjungan kerja Walikota dan 
Wakil Walikota Surakarta bersama Kepala OPD di Pemkot Surakarta yang 
dilakukan ke 51 Kelurahan di Kota Surakarta secara bergilir. Kegiatan ini 
diisi dengan penyampaian Program Pemerintah dan juga penyampaian 
keinginan warga terkait permasalahan yang ada di wilayah kunjungan 
tersebut (http : //tribratanews.polri.go.id/?p=181415], 17 Mei 2017). 
Pada penelitian yang peneliti tulis, peneliti menemukan penelusuran 
litratur dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk memetakan 
perbedaan dan kesamaan hasil karya peneliti dengan penelitian yang lain, 
maka dari penelitian sebelumnya ditemukan beberapa sumber, antara lain : 
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Pertama, dari penelitian mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang berjudul “Analisis SWOT Program Acara Wedang Ronde di 
ADI TV Yogyakarta”, penelitian tersebut dari mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah jurusan Ilmu Komunikasi Penyiaran Islam yang 
bernama Muhammad Abdurrahman. Dalam skripsinya membahas tentang 
analisis SWOT, metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis SWOT oleh Philip Kotler. Penggunakan 
analisis SWOT untuk mengetahui kelebihan, kelemahan, peluang dan 
ancaman program Wedang Ronde dari ADI TV, sedangkan penelitian saya 
fokus dibagian program pemerintah Kota Surakarta yang bernama Sonjo 
Wargo. Dan penelitian yang saya ambil adalah penelitian deskriptif 
kualitatif yang mana metode yang digunakan menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Kedua, skripsi dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Program Ibu 
Mandiri (PRIMA) Dalam Pemberdayaan Perekonomian Kaum Perempuan 
Di Yayasan Sahabat Ibu Yogyakarta Periode 2014”, oleh Nur Hidayah, 
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan di Yayasan Sahabat Ibu 
Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi pelaksanaan 
program PRIMA pada tahap antecedent (masukan) di Yayasan Sahabat Ibu 
Yogyakarta periode 2014, Evaluasi pelaksanaan PRIMA pada tahap 
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transaction (proses) di Yayasan Sahabat Ibu Yogyakarta periode 2014. 
Evaluasi pelaksanaan PRIMA pada tahap outcames (hasil) di Yayasan 
Sahabat Ibu Yogyakarta periode 2014. Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan PRIMA Yayasan Sahabat Ibu dalam pemberdayaan 
perekonomian kaum perempuan. Sedangkan penelitian saya terfokus dalam 
analisis SWOT yang ingin mengetahui posisi suatu program dengan melihat 
posisi dari kekuataun, kelemahan internal, peluang, serta ancaman dari 
eksternal. 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Analisis SWOT Guna Penyusunan 
Rencana Induk E-Government Pada Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Muara Enim”. Dari fakultas Ilmu Komputer Studi Teknik Informatika 
Universitas Bina Darma Palembang, yang bernama Emel Apriandes. Dalam 
skripsinya Emel fokus dengan tujuan penelitiannya yaitu Menganalisis 
pengembangan pembangunan webiste e-government Pemerintah Daerah 
Kabupaten Muara Enim pada Kantor Komunikasi dan Informatika dengan 
analisis SWOT, sedangkan penelitian saya fokus dengan evaluasi program 
Sonjo Wargo dalam pemerintah Kota Surakarta. 
Berdasarkan latar belakang diatas, perlunya dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui posisi suatu program dengan melihat posisi dari 
kekuataun, kelemahan internal, peluang, serta ancaman dari eksternal. 
Untuk mengetahui posisi dan strategi yang dapat digunakan dalam 
mengatasi permasalahan yang ada dalam program Sonjo Wargo, maka 
peneliti menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi permasalahan 
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yang sedang dan akan dihadapi baik internal maupun eksternal. SWOT 
merupakan singkatan dari Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), 
Opportunity (Peluang), Threat (Ancaman). 
Secara umum SWOT digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 
strategi suatu perusahaan atau satuan bisnis. Namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa SWOT digunakan dalam mengevaluasi dan 
menganalisis suatu program yang dijalankan pemerintahan seperti pada 
program Sonjo Wargo. Jadi melalui analisis SWOT, penyelenggara program 
Sonjo Wargo dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman dari program Sonjo Wargo. 
Menurut Rangkuti (2001 : 18-19) mengungkapkan bahwa : 
“Analisis SWOT adalah identifikasi sebagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analsis ini didasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength), peluang 
(Opportunity), namun secara bersama dapat meminimalkan 
kelemahan (Weakness), dan ancaman (Threat)”. 
Penelitian ini membahas lebih dalam mengenai analisis SWOT 
sebagai alat untuk mengetahui situasi dari program Sonjo Wargo. Melalui 
analisis SWOT, peneliti mencoba menyeimbangkan kekuatan dan 
kelemahan internal dengan peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. 
Peneliti menggunakan analisis SWOT karena dengan analisis ini sebagai 
alat untuk memudahkan dan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 
terjadi baik internal maupun eksternal. Sehingga dapat menentukan strategi 
yang tepat untuk meningkatkan pelayanan bagi warga Kota Surakata dalam 
hal menyerap aspirasi warga. 
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Dengan adanya kasus yang telah diuraikan di dalam latar belakang, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi 
Program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta Dalam Menyerap 
Aspirasi Warga”. Pada penelitian ini penulis ingin menelisik kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dari program Sonjo Wargo pemerintah 
Kota Surakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di uraikan oleh penulis, 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut  :  
1. Adanya faktor kelemahan pada saat pelaksanaan program Sonjo 
Wargo Pemerintah Kota Surakarta. 
2. Banyaknya pegaduan dari masyarakat mengenai infrastruktur, 
pendidikan, pembangunan, dan lain sebagainya dadn perlu 
segera di atasi oleh badan pemeritah terkit. 
3. Kurang optimalnya Pemerintah Kota Surakarta dalam 
penyampaian pesan saat dilaksanakannya program Sonjo 
Wargo. 
4. Terbatasnya durasi waktu pada saat pelaksanaan Program Sonjo 
wargo. 
5. Kurangnya respons dari OPD yang ikut serta pada saat 
pelaksanaan Program Sonjo wargo. 
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C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah mutlak dilakukan 
untuk membatasi atau menghindari peneliti agar tidak keluar dari topik 
permasalahan. Batasan masalah penelitian ini difokuskan pada masalah 
“Evaluasi Program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta Dalam 
Menyerap Aspirasi Warga”. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut penulis atau 
peneliti mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut  :  “Bagaimana 
evaluasi program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta dalam menyerap 
aspirasi warga?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang di capai oleh peneliti yaitu untuk mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dari program Sonjo Wargo pemerintah 
Kota Surakarta. selain itu untuk megetahui analisis SWOT dalam 
memaksimalkan adanya kekuatan dan peluang serta mengantisipasi adanya 
kelemahan dan ancaman pada program Sonjo Wargo Pemerintah Kota 
Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi bagi pembaca atau 
pihak yang membutuhkan pengetahuan ini, baik untuk instansi 
pemerintah dan warga masyarakat. 
2. Manfaat akademik 
Penelitian ini sangat berguna untuk memperkaya dan mengembangkan 
ilmu komunikasi, baik dari unsur teori, akademik, metodologi, serta 
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian  Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktifitas manusia sehari-hari, ibarat 
makan dan minum, Sehari saja manusia tidak berkomunikasi, maka 
manusia pasti menerima atau bahkan memiliki kesulitan hidup, orang 
yang memiliki kebutuhan khusus atau tunawicarapun memiliki cara 
khusus untuk berkomunikasi, terlebih lagi manusia normal yang dengan 
mudah untuk menyampaikan pesan-pesannya melalui bahasa lisan 
(Nurjaman & Khaerul, 2012  :  7). 
Kata komunikasi atau communication secara etimologis 
berkaitan dengan dua kata lainnya communion dan community berasal 
dari bahas latin communicare yang berarti to-make common membuat 
sesuatu berasa sama atau to-share  membagi yang artiannya diperluas 
menjadi misalnya, komunikasi adalah proses atau tindakan untuk 
mengalihkan pesan dari suatu sumber kepada penerima melalui saluran 
dalam situasi adanya gangguan dan interferensi. ada pula yang 
mengelaborasi definisi ini menjadi, komunikasi adalah transmisi pesan 
yang bertujuan untuk memperoleh makna perubahan tertentu. 
komunikasi sebagai proses dan tindakan merupakan konsep dari kata   
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“berkomunikasi” atau communicate juga berasal dari kata common yang 
artinya membagi, mempertunjukkan, mengirimkan, mengalihkan, 
berbicara, isyarat, menulis, mendayagunakan, menghubungkan, (to 
share, exchange, send Along, transmiter, talk, gesture, write, put in use, 
relate) (Weekly : 1967, DeVito; 1986 : 31) (Liliwery, 2011 : 31). 
Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat esensial bagi 
individu, relasi, kelompok, organisasi, dan masyarakat, dia merupakan 
garis yang menghubungkan manusia dengan dunia, bagaimana manusia 
membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi sebagai sarana 
manusia untuk mengekspresikan diri dan mempengaruhi orang lain. 
Karena itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak dapat 
menciptakan dan memelihara relasi dengan sesama dalam kelompok, 
organisasi dan masyarakat, komunikasi memungkinkan manusia 
mengkoordinasikan semua kebutuhannya dengan dan bersama orang 
lain (Ruben & Stewart, 1998 : 35). 
 
b. Unsur-Unsur Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan atau 
perilaku seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, 
maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan 
bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur, pengirim (source), 
pesan (message), saluran/media (channel), penerima (receiver), dan 
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akibat/pengaruh (effect). Unsur-unsur ini bisa disebut komponen atau 
elemen komunikasi. (Changara, 2014 : 25) 
Unsur atau elemen yaitu bagian yang di gunakan untuk 
membangun suatu body (badan). Ibarat suatu bangunan yang sempurna 
apabila bangunan tersebut memiliki lantai, atap, dinding, pintu, jendela. 
Dalam ilmu pengetahuan unsur atau elemen merupakan konsep yang 
dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan (body of 
knowledge). (Changara, 2014 : 24) 
Unsur-unsur komunikasi sendiri telah melewati banyak 
perkembangan dari masa ke masa, dan perkembangan terakhir adalah 
munculnya pandangan dari Joseph de Vito, K Soreno, dan Erika Vora. 
Perkembangan  terakhir Unsur-unsur komunikasi dapat dilihat antara 
lain sebagai berikut. (Changara, 2014 : 26) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Unsur-Unsur Komunikasi 
1. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi   
antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 
dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 
SUMBER  PESAN PENERIMA MEDIA EFEK  
UMPAN BALIK 
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lembaga. Sumber sering disebut juga pengirim, komunikator 
atau dalam bahasa inggrisnya disebut source, sender, atau 
encoder. 
2. Pesan  
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 
disampaikan secara tatap muka atau bisa juga menggunakan 
media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. Dalam bahasa 
inggris pesan diartikan dengan massage, content, atau 
information. 
Pada umumnya pesan-pesan berbentuk sinyal, simbol, tanda-
tanda atau kombinasi dari semuanya yang berfungsi sebagai 
stimulus yang akan direspon oleh penerima. (DeVito, 1986). 
Apabila pesan berupa tanda, maka kita dapat membedakan tanda 
yang alami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan fisik, 
tanda mana yang dikenal secara universal. Contoh : adanya 
guntur atau petir merupakan tanda akan terjadi hujan, asap 
merupakan tanda bahwa ada api atau kebakaran. (Liliweri, 2011 
: 40) 
3. Media  
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. media 
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komunikasi, selain indra manusia ada juga media seperti telepon, 
surat, dan telegram yang digolongkan sebagai media 
komunikasi. berkat perkembangan teknologi komunikasi 
khususnya di bidang komunikasi elektronik yang begitu cepat 
media massa elektronik makin banyak bentuknya seperti radio, 
televisi, film, video recording, komputer, dan internet. selain 
media komunikasi di atas kegiatan di tempat-tempat tertentu 
juga banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan itu juga bisa 
dipandang sebagai media komunikasi, misalnya rumah-rumah 
ibadah, balai desa, kesenian panggung atau pesta rakyat. 
4. Penerima  
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 
oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih bisa 
dalam bentuk kelompok, partai, atau negara. Penerima biasa 
disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 
sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris disebut audience 
atau receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa 
keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber. 
Tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, 
karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. jika suatu 
pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai 
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macam masalah yang seringkali menuntut perubahan, apakah 
pada sumber, pesan, atau saluran. 
5. pengaruh  
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, 
sikap, dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982). Oleh karena 
itu pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan 
keyakinan pada pengetahuan sikap dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerima pesan. 
6. Tanggapan balik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik atau feedback 
sebenarnya adalah salah satu bentuk dari pengaruh yang berasal 
dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga 
berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 
belum sampai pada penerima. 
7. Lingkungan 
Dan yang terbaru adalah lingkungan, lingkungan atau situasi 
ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya 
komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 4 macam yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan 
psikologis, dan dimensi waktu. 
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a) Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses 
komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan 
fisik misalnya geografis. Komunikasi seringkali sulit 
dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak 
tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau 
jalan raya. 
b) Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, 
ekonomi, dan politik yang bisa menjadi kendala terjadinya 
komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat 
istiadat, dan status sosial. 
c) Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang 
digunakan dalam berkomunikasi. misalnya menghindari 
kritik yang menyinggung perasaan orang lain, menyajikan 
materi yang sesuai dengan usia khalayak. dimensi psikologis 
ini biasa disebut dimensi internal (Vora, 1979). 
d) Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat 
untuk melakukan kegiatan komunikasi, banyak proses 
komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya 
musim, namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka 
informasi memiliki nilai. 
Jadi setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membangun proses komunikasi bahkan ketujuh unsur ini saling 
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bergantung satu sama lainnya. Artinya tanpa keikutsertaan satu unsur 
akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi. 
c. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
1. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi memainkan peranan yang integral dari banyak 
aspek dalam kehidupan manusia. kita menghabiskan sebagian besar 
waktu hidup kita untuk berkomunikasi. Untuk apa berkomunikasi? 
fungsi komunikasi, dalam hal ini untuk melayani beragam fungsi yang 
penting komunikasi dapat memuaskan kehidupan kita manakala semua 
kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial, dan praktis dapat 
tercapai. (Adler & Rodman, 2003) 
a) Memenuhi kebutuhan fisik 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 
berfungsi untuk menyembuhkan manusia. Adler & Rodman, 
(2003), menjelaskan bahwa orang yang kurang atau jarang 
membangun relasi dengan sesama memiliki tiga atau empat kali 
resiko kematian. sebaliknya, orang yang selalu membangun 
relasi dengan sesama mempunyai peluang hidup empat kali 
lebih besar. Ini berarti bahwa membangun relasi dengan sesama 
juga dapat membuat orang lain membantu meningkatkan 
kualitas fisik kita. 
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b) Memenuhi kebutuhan identitas 
Seseorang berkomunikasi dengan orang lain untuk 
menunjukkan bahwa dia ada bersama-sama dengan kita. 
Bergaul dengan sesama menguntungkan kita, misalnya untuk 
belajar tentang siapakah dia, dari pergaulan itulah kita 
mengetahui siapakah saya dan siapakah dia. 
c) Memenuhi kebutuhan sosial  
Fungsi komunikasi yang juga penting yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan sosial, beberapa kebutuhan sosial yang 
dapat dipenuhi dari lingkungan adalah mengisi waktu luang, 
kebutuhan untuk disayangi, kebutuhan untuk dilibatkan, 
kebutuhan keluar dari masalah yang rumit, kebutuhan untuk 
rileks, dan untuk mengontrol diri sendiri atau orang lain. 
d) Memenuhi kebutuhan praktis 
Salah satu fungsi utama komunikasi yaitu kita dapat 
memenuhi kebutuhan praktis kita. komunikasi merupakan 
kunci yang penting yang seolah-olah membuka pintu supaya 
kebutuhan kita praktis dipenuhi oleh karena kita berinteraksi 
dengan orang lain. (Liliwery, 2011  :  135) 
 
 
 
 
22 
 
 
 
2. Tujuan Komunikasi 
Stanton (1982), mengatakan bahwa sekurang-kurangnya 
ada lima tujuan komunikasi manusia yaitu  :  
a) Mempengaruhi orang lain,  
b) Membangun atau mengelola relasi antar personal, 
c) Menemukan perbedaan jenis pengetahuan,  
d) Membantu orang lain,  
e) Bermain atau bergurau. (DeVito, 2001)  
Kategori lain menyebutkan bahwa manusia menjalani 
semua bentuk komunikasi dengan tujuan komunikasi sebagai 
berikut  :  
a) Tujuan utama  :  
(1) Mengirimkan pesan, 
(2) Menerima pesan,  
(3) Menginterpretasi pesan,  
(4) Merespon pesan secara secara cepat dan jelas,  
(5) Bertukar pesan atau informasi   
b) Pendukung tujuan utama : 
(1) Mengoreksi informasi 
(2) Memberikan kepuasan dan kesenangan berdasarkan  
pesan atau informasi. 
Ada pula yang merumuskan tujuan komunikasi yaitu 
make then SMART, artinya komunikasi dapat memenuhi :  
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a) Specific-membuat sasaran merasa diperhatikan secara 
khusus, artinya mereka mendengarkan informasi dari 
sumber khusus, pesan khusus, media khusus, dan dengan 
efek khusus dalam konteks khusus pula. 
b) Measurable-bahwa tujuan komunikasi akan dapat dicapai 
jika sumber komunikasi merumuskan ukuran-ukuran bagi 
semua elemen dalam proses komunikasi. Misalnya, ada 
indikator untuk menentukan kelayakan sumber bagi 
tercapainya tujuan komunikasi, indikator atau alat ukur bagi 
pesan, media, sasaran, efek, dan indikator bagi konteks.  
c) Attainable-bahwa tujuan komunikasi adalah penetapan 
terhadap apa yang seharusnya dicapai dalam suatu aktivitas 
komunikasi, tentukan tingkat ketercapaian tujuan 
komunikasi itu (dalam persentase perubahan sikap dan lain-
lain). 
d) Result-Orientated-berorientasi pada hasil, bahwa tujuan 
komunikasi harus berorientasi pada hasil yang telah 
direncanakan (planned communication, internationality 
communication). 
e) Time-limited-komunikasi yang baik adalah komunikasi 
yang memiliki batasan waktu sebagai faktor untuk 
menentukan tercapainya tujuan komunikasi. 
 
24 
 
 
 
d. Praktik Komunikasi 
Mengutip pendapat beberapa pakar komunikasi seperti John 
R. Wenburg, William W. Wilmot, Kenneth K. Sereno dan Edward 
M. Bodaken untuk menjelaskan  tiga kerangka pemahaman 
mengenai komunikasi yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah, 
komunikasi sebagai  interaksi dan komunikasi sebagai transaksi. 
(Mulyana, 2009 : 67-77)   
1. Komunikasi sebagai Tindakan Satu Arah (Linier) 
Konsep komunikasi sebagai tindakan satu arah dapat 
dipahami sebagai suatu proses linier yang dimulai dengan 
sumber informasi atau pengirim informasi dan berakhir pada 
penerima informasi, sasaran dan tujuannya. Konsep ini 
dimaklumi sebagai proses penyampaian informasi satu arah dari 
seseorang atau lembaga kepada orang lain atau sekelompok 
orang baik secara langsung (tatap muka) atau melalui media 
seperti selebaran, surat kabar, radio dan televisi.  
Dapat disarikan bahwa komunikasi sebagai tindakan satu 
arah adalah penyampaian informasi secara efektif dan 
mengisyaratkan bahwa komunikasi bersifat instrumental dan 
persuasif. 
Kemudian ada tiga orang pakar yang memberikan 
pendapat tentang pemahaman komunikasi sebagai tindakan satu 
arah dengan definisi yang menekankan pada adanya upaya, niat 
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atau keinginan untuk mempengaruhi perilaku penerima 
informasi. Mereka adalah Gerald R. Mileer, Everett M. Rogers 
dan Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante.  
Harold Lasswell, adalah pakar komunikasi berikutnya 
yang memberikan definisi komunikasi sebagai tindakan satu 
arah. Tidak hanya sebatas itu, Harold Lasswell dalam 
definisinya juga sekaligus menyatakan lima unsur dalam 
komunikasi yang saling bergantung satu sama lain. Menurutnya, 
cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut  :  ”Who Says 
What In Which Channel To Whom With What Effect”. Artinya 
Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa 
Dengan Pengaruh Bagaimana. Dari penjelasan Lasswell dapat 
diturunkan lima unsur komunikasi yaitu,  
a) Sumber informasi (source). Disebut juga pengirim 
informasi (sender), penyandi (encoder), komunikator 
(communicator), pembicara (speaker) atau originator. 
b) Pesan adalah apa yang disampaikan oleh pengirim kepada 
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan 
atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, 
pikiran atau maksud dari di pengirim pesan,  
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c) Saluran atau media. Saluran atau media dalam komunikasi 
adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan pesannya kepada penerima pesan, 
d) Penerima (Receiver). Sering juga disebut sasaran/tujuan 
(destination), komunikate (communicattee), penyandi balik 
(decoder) atau khalayak (audience), pendengar (listener), 
penafsir (interpreter), yakni orang atau sekelompok orang 
yang menerima pesan dari si pengirim pesan,  
e) Efek adalah apa yang terjadi pada si penerima pesan setelah 
menerima pesan.    
2. Komunikasi Sebagai Interaksi  
Dalam konsep ini komunikasi dijelaskan sebagai suatu 
bentuk interaksi yang berarti saling mempengaruhi (mutual 
influence). Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan 
proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. 
Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun non 
verbal, seseorang penerima bereaksi dengan memberikan 
jawaban verbal atau menganggukkan kepala, kemudian orang 
pertama bereaksi lagi setelah menerima respons atau umpan 
balik dari orang kedua dan begitu seterusnya. Antara si pengirim 
dan si penerima pesan saling memainkan peran yang setara. 
Adakalanya mereka bertukar posisi.  
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Pandangan komunikasi sebagai interaksi ini dianggap 
lebih dinamis dari konsep komunikasi sebagai tindakan satu 
arah yang diuraikan sebelumnya. Namun, pandangan kedua ini 
masih  membedakan pada peserta sebagai pengirim dan 
penerima pesan, karena masih berorientasi sumber, meskipun 
kedua peran tersebut dapat dilakukan secara bergantian. Oleh 
karena itu, ada satu unsur komunikasi yang dapat ditambahkan 
yaitu adanya umpan balik (feed back).  
Umpan balik (feed back) adalah apa yang disampaikan  
penerima pesan kepada sumber pesan yang sekaligus digunakan 
si pengirim pesan sebagai petunjuk mengenai efektivitas pesan 
yang telah disampaikan sebelumnya, apakah sudah dimengerti, 
dapat dipahami atau diterima, apakah pesan mengalami kendala 
dan sebagainya, sehingga berdasarkan umpan balik tersebut, 
sumber atau si pengirim pesan dapat mengubah pesan, 
mengganti cara penyampaian pesan atau mengganti 
media/saluran pesan  agar tujuan penyampaian pesan tercapai.  
Satu hal yang perlu diperhatikan oleh si pengirim pesan adalah 
bahwa tidak semua respons penerima pesan dapat dikatakan 
sebagai umpan balik (feed back). Suatu respons dari penerima 
pesan dapat dikatakan sebagai suatu umpan balik adalah jika 
respon tersebut mampu mempengaruhi perilaku pengirim pesan 
selanjutnya.  
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Umpan balik itu bisa disengaja maupun tidak disengaja 
oleh penerima pesan. Contoh, dalam menyampaikan materi 
pelajaran di kelas seorang mahasiswa tertidur, melihat ada 
mahasiswanya yang tertidur lalu menyebabkan dosen 
mengeraskan suara atau memberikan tekanan tertentu sehingga 
si anak yang tertidur tadi diharapkan bisa terbangun dan kembali 
belajar seperti temannya yang lain. Jika peserta didik tersebut 
terbangun lalu menyadari tindakannya dan mengubahnya 
menjadi fokus mendengarkan guru yang menjelaskan pelajaran 
dan guru merasa dihargai serta semakin termotivasi dalam 
melanjutkan pembelajaran maka hal tersebut bisa dikatakan 
sebuah umpan balik.  
3. Komunikasi Sebagai Transaksi  
Dalam konteks ini komunikasi adalah proses personal 
karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya 
bersifat pribadi. Menggunakan pandangan ini, terlihat bahwa 
komunikasi bersifat dinamis. 
Dalam pemahaman komunikasi sebagai transaksi terjadi 
penyampaian dan penafsiran pesan serta perubahan atas 
penyampaian dan penafsiran pesan secara bergantian dan 
simultan. Komunikasi seperti ini yang lebih tepat disebut 
sebagai komunikasi tatap muka yang memungkinkan pesan atau 
respons verbal dan non verbal bisa diketahui secara langsung. 
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Sebagai contoh ketika ada acara perkumpulan RT guna 
berdiskusi, dan satu warga menyampaikan suatu pesan, lalu 
yang lain menerima dan menafsirkannya. Kemudian ketua RT 
atau warga yang lain menyampaian pesan juga yang isinya 
menerima atau menolak pesan yang disampaikan pertama tadi, 
lalu terjadilah saling menyampaikan pesan dan saling 
menafsirkan satu sama lain dan seterusnya.  
Kelebihan konseptualisasi komunikasi sebagai transaksi 
adalah bahwa komunikasi tersebut tidak membatasi kita pada 
komunikasi yang disengaja atau respons yang dapat diamati. 
Artinya, komunikasi terjadi apakah para pelakunya 
menyengajanya atau tidak dan bahkan meskipun menghasilkan 
respons yang tidak dapat diamati. Berdiam diri, mengabaikan 
orang lain di sekitar, bahkan meninggalkan ruangan, semuanya 
adalah bentuk-bentuk komunikasi karena semuanya 
mengirimkan suatu pesan. Seperti gaya berpakaian, tatanan 
rambut, ekspresi wajah, jarak fisik anda dengan orang lain saat 
berbicara, nada suara, kata-kata yang anda gunakan semuanya 
itu mewakili perasaan dan pikiran anda dan semuanya itu 
mengkomunikasikan sikap, kebutuhan, perasaan, pikiran, nilai-
nilai, pola pikir dan penilaian anda. Dalam konsep ini, 
komunikasi dikatakan berjalan jika seseorang telah menafsirkan 
perilaku orang lain, baik perilaku verbal ataupun perilaku non 
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verbalnya. Dalam proses komunikasi transaksional semuanya 
berlangsung simultan dan spontan, konsep ini juga 
berpandangan bahwa orang-orang yang berkomunikasi adalah 
komunikator-komunikator yang aktif mengirimkan pesan dan 
menafsirkan pesan. Setiap pihak dianggap sumber sekaligus 
juga penerima pesan. Setiap saat mereka bertukar pesan verbal 
dan non verbal.  
 
2. Public Relations dan Kehumasan Pemerintah  
a. Pengertian Public Relations dan Kehumasan Pemerintah 
Pengertian umum tentang Public Relations menurut  Cutlip, 
center, broom (2006) adalah kegiatan komunikasi satu arah yang 
berbasiskan kegiatan propaganda dan komunikasi persuasif. Kini 
pengertian itu berubah menjadi kegiatan komunikasi dua arah yang 
mengedepankan kaidah pertukaran (exchange), timbal balik 
(reciprocity), dan kesepahaman bersama (mutual understanding), 
termasuk manajemen perubahan. (Tulung, 2014:10) 
Dalam konteks yang lebih luas Public Relations memiliki unsur 
perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. Fungsi manajemen 
sebagai bagian dari PR menjadi titik sentral untuk mencapai tujuan 
yang memerlukan strategi dan taktik yang terukur dan memiliki 
akuntabilitas. Tentu saja kegiatan tersebut dalam bingkai melayani 
kepentingan publik. 
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Peran kegiatan kehumasan pemerintah adalah 
mengkomunikasikan dan menginformasikan kepada publik tentang 
rencana kerja, kinerja, dan capaian hasil yang dilakukan pemerintah. 
Selain peran komunikator, humas pemerintah juga harus mampu 
menjalankan peran sebagai fasilitator, mediator, dan negosiator yang 
menjembatani kepentingan penyelenggara negara dan kepentingan 
publik. Dengan begitu peran humas pemerintah selain melaksanakan 
fungsi diseminasi informasi juga menyerap aspirasi dan reaksi publik 
sehingga tercipta saling pengertian antara publik dengan 
penyelenggaraan negara. 
Manajemen informasi menjadi bagian dalam pelaksanaan 
kehumasan pemerintah yang harus dikelola oleh aparat birokrasi yang 
telah terlatih dan memiliki kapasitas keilmuan serta berpengalaman 
dalam praktik PR yang memadai.filosofi dari praktik PR sendiri selalu 
berusaha untuk mengutamakan kepentingan publik, seperti yang 
dikutip dari Rex F. Harlow (ruslan, 1998) tentang definisi PR :   
“Public Relations is distinctive management function with helps 
establish and maintain mutual lines of communication, 
understanding acceptance, and cooperation between an 
organization and its publics; involves the management of 
problems or issues; helps management to keep informed on 
responsive to public opinion; defines an emphasizes the 
responsibility of management to serve the public interest; helps 
management keep abreast of an effectively utilize change, 
serving as an early warning system to help anticipate trends; 
and uses research and sound and ethical communication as its 
principal tools.” 
 
32 
 
 
 
Maksudnya PR adalah fungsi manajemen yang membantu 
membangun dan memelihara/ menjaga komunikasi, pengertian, 
penerimaan, dan kerjasama mutual antara organisasi dan publiknya; 
melibatkan manajemen masalah atau isu; membantu manajemen untuk 
tetap mendapat informasi dan responsif terhadap opini publik; 
menetapkan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk 
melayani kepentingan publik; membantu manajemen tetap mengikuti 
dan menggunakan dengan efektif perubahan, sehingga tersedia sebagai 
sistem peringatan dini untuk membantu mengantisipasi tren, dan 
menggunakan riset dan komunikasi etis sebagai alat prinsipil. 
Sementara Frank jefkins (2004) mengemukakan pendapatnya 
bahwa biar adalah suatu aktivitas yang terorganisir untuk menciptakan 
saling pengertian dengan publik internal maupun eksternal.  
Jefkins menambahkan bahwa PR adalah semua bentuk 
komunikasi yang terencana baik itu kedalam maupun keluar antara 
suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai 
tujuan tujuan spesifik yang berdasarkan pada saling pengertian.  
Dengan demikian, PR yang efektif dapat menciptakan dan 
membangun citra individual dan organisasi termasuk lembaga 
pemerintah. Beberapa elemen dalam praktek PR yang efektif adalah:   
Yang pertama, usaha yang terencana dengan menjalankan fungsi 
manajemen, kedua, menghubungkan antara organisasi dengan 
publiknya, yang ketiga, evaluasi terhadap pelaksanaan kehumasan dan 
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opini publik, selanjutnya, kebijakan, prosedur dan tindakan organisasi 
dalam hubungannya dengan kebijakan organisasi kehumasan. Yang 
kelima, langkah yang dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan 
prosedur dan tindakan yang diambil dapat memenuhi kepentingan 
publik dan bertanggung jawab secara sosial. Keenam, eksekusi 
tindakan atau menjalankan program komunikasi yang efektif dan 
efisien. Dan yang terakhir pengembangan hubungan, niat baik 
pengertian dan pemahaman dan penerimaan sebagai hasil akhir yang 
dicari dari aktivitas PR.  
Aktivitas praktisi kehumasan pemerintah adalah memastikan 
warga mendapat manfaat dari kebijakan atau layanan publik yang telah 
ditetapkan pemerintah selaku penyelenggara negara. Jadi,kehumasan 
pemerintah adalah sebuah aktivitas besar yang bekerja untuk dan atas 
nama pemerintah yang menyediakan informasi yang bersifat edukatif 
(educating), inspiratif (inspiring), memberikan pencerahan 
(enlightning), dan memberdayakan (empowering) warga dalam 
kerangka negara kesatuan republik Indonesia. 
Di sisi lain peran kehumasan pemerintah juga harus mampu 
menjadi jembatan komunikasi dalam hal menyerap aspirasi warga 
untuk kemudian diteruskan dan menjadi masukan untuk para 
penyelenggara pemerintah atau negara. 
Dengan demikian kehumasan pemerintah melayani dua pihak, 
yaitu : penyelenggara pemerintahan/ negara dan warga/ masyarakat. 
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Penyelenggara kehumasan pemerintah harus mampu menyediakan 
laporan yang lengkap, komprehensif, akurat, dan berkelanjutan kepada 
publik mengenai informasi mengenai kebijakan, program kerja, 
kinerja,dan capaian pemerintahan dan juga sekaligus memberikan akses 
yang mudah sebagai saluran aspirasi untuk masyarakat menyampaikan 
masukan (feedback) dalam bentuk saran atau kritik kepada pemerintah. 
Maka menjadi penting bahwa harus ada sasaran objektif yang 
jelas dan dicapai kehumasan pemerintah yang kemudian menjadi 
pegangan yang memandu kinerja di pemerintahan. Sasaran yang 
bertumpu pada kepentingan dan kesejahteraan publik serta secara 
umum adalah memastikan bahwa prinsip good governance 
dipraktikkan di lembaga pemerintahan. Tentu saja adalah wajar bagi 
pemerintah untuk berkomunikasi dengan publik melalui kehumasan 
pemerintah. 
Dengan demikian teknik PR mutakhir menjadi bagian dan alat 
penting dalam kinerja kehumasan pemerintah termasuk perencanaan 
anggaran dan sumber daya, serta perencanaan strategis dan penilaian 
kinerja, termasuk monitoring dan evaluasi. (Lee, 2007).  
Secara umum perang kehumasan pemerintah dirumuskan 
sebagai berikut yang pertama meningkatkan komunikasi interaktif, 
beretika, berkelanjutan untuk memperoleh dukungan publik atas 
kebijakan, program, dan kinerja pemerintah, yang kedua, mengukur dan 
memperkirakan opini publik, menganalisa,dan menentukan dampaknya 
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serta memberikan saran kepada pemerintah, yang ketiga, menyediakan 
informasi publik, terus-menerus tepat waktu dan terbaru, selanjutya 
menyediakan cara terbaik dalam mengkomunikasikan kebijakan, 
program kerja, dan kinerja pemerintah, kelima mengolah umpan balik 
dari publik dan meneruskannya kepada pemimpin pemerintahan, dan 
yang terakhir, mengevaluasi implementasi strategi komunikasi 
informasi publik.  
Melalui peran kehumasan pemerintah maka praktik PR yang 
sesuai dan pantas, justru meningkatkan hubungan pemerintah dengan 
warga dan berakibat pada warga yang dapat berpartisipasi dan 
berkontribusi terhadap kehidupan demokrasi. 
Akhirnya melalui kehumasan pemerintah dapat diciptakan iklim 
demokrasi yang sehat dan merangsang partisipasi warga dalam proses 
pengambilan keputusan dalam kebijakan publik. 
 
b. Stakeholder dan Publik  
Sering kita mendengar penyamaan antara stakeholder dengan 
publik. Meski tak sama betul antara publik dengan stakeholder, namun 
pada konteks ini kita bisa menyamakan antara publik dengan 
stakeholder. Keduanya sama-sama sebagai pihak yang dilayani dan 
dijembatani melali berbagai kegiatan PR (Kasali, 2000 : 66)  
Menurut Wheelen dan Hunger (1995 : 61), stakeholder adalah 
kelompok yang berkepentingan dengan aktifitas organisasi, dan 
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lantaran berkepentingan maka kelompok-kelompok tersebut 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan 
(Renggani, 2005 : 15).  
Adapun menurut Rhenald Kasali dalam bukunya “Manajemen 
Public Relations” (1994 : 63), stakeholder adalah “setiap kelompok 
yang berada di dalam ataupu di luar perusahaan yang mempunyai peran 
penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan” (Kasali, 
2000 : 63). 
 
c. Stakeholder dan Kebijakan Publik 
Menurut  pernyataan Lattimore yang menyatakan bahwa, 
stakeholder adalah merupakan mereka dan organisasi yang mempunyai 
konsekuensi satu sama lain-mereka menciptakan masalah dan 
kesempatan satu sama lain. (Lattimore, 2010 : 52) 
Menurut Budimanta yang mengungkapkan bahwa, stakeholder 
juga diartikan sebagai mereka yang memiliki kepentingan dan 
keputusan tersendiri, baik sebagai individu maupun wakil kelompok 
jika memiliki karakteristik yaitu mempunyai kekuasaan, legitimasi, 
kepentingan terhadap program. (Saharuddin, 2013 : 233) 
Adapun keterkaitan mengenai stakeholder dalam proses 
kebijakan publik merupakan sebuah bukti bahwa, pengambilan sebuah 
kebijakan ini tidak terlepas dari keterlibatan stakeholder yang ada di 
dalam sebuah kebijakan publik itu sendiri. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa stakeholder dalam kebijakan 
publik adalah individu ataupun kelompok yang memiliki kepentingan 
bersama entah itu di perusahaan ataupun organisasi yang menjalankan 
programnya, dimana keterlibatan stakeholder tersebut sangat 
berpengaruh terhadap keberlangsungan program. 
 
d. Perencanaan  Dan Evaluasi Public Relations  
Organisasi sebagaimana individu, memiliki cita-cita dan tujuan. 
Pada umumnya tujuan dari suatu organisasi adalah yang pertama 
mendapatkan keuntungan, yang kedua mempunyai arti bagi 
lingkungan,  yang ketiga mendapatkan dukungan, yang keempat 
dihormati oleh masyarakat, selanjutnya menyediakan produk dan jasa 
yang diperlukan dan diinginkan masyarakat, kelima bebas dari 
keterbatasan dan  dan kebutuhan yang mendesak, dan yang terakhir 
berpengaruh pada pendapat publik. Oleh karenanya diperlukan sebuah 
perencanaan yang matang untuk mencapainya. (Ruslan, 2003 : 132). 
Perencanaan yang baik, kata sejumlah ahli manajemen, harus 
bisa menjawab pertanyaan dalam 5W + 1H (what, why, who, where, 
when, dan how). Berdasarkan hal tersebut, seperti diuraikan Manullang 
(1982 : 49), perencanaan yang baik itu mesti bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut  :   
1. Tindakan apa yang harus dilakukan?  
2. Apakah sebabnya dindakan itu harus dilakukan?  
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3. Siapa yang melaksanakan tindakan itu?  
4. Dimana tindakan tersebut bisa dilaksanakan? 
5. Kapan tindakan tersebut dilaksanakan?  
6. Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut?. 
(Iriantara, 2004 : 105)  
Definisi perencanaan kerja Public Relations menurut Frank 
Jefkins (1988 : 13),  
“Public Relations consists off all forms of planned 
communication outwards and inwards between an organization 
and its public for the purpose of achieving specific objectives 
concerning mutual understanding”.  
Yang artinya yaitu “Public Relations  terdiri dari semua bentuk 
komunikasi terencana keluar dan kedalam antara organisasi dan 
publiknya untuk tujuan mencapai tujuan spesifik mengenai saling 
pengertian”. 
Secara umum pengertian dari perencanaan program kerja Public 
Relations yaitu terdiri dari semua bentuk kegiatan perencanaan 
komunikasi baik kegiatan kedalam maupun keluar  antara organisasi 
dan  publiknya yang tujuannya untuk mencapai saling pengertian. 
(Ruslan, 2003 : 132) 
Alasan mengapa perlu adanya perencanaan dalam program 
kerja Public Relations menurut adalah  :   
1. Untuk mengantisipasi perubahan lingkungan lebih luas, 
seperti perubahan teknologi, ekonomi, politik, dan hukum 
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2. Menghadapi perubahan lebih sempit, seperti menghadapi 
persaingan, perubahan selera pelanggan, sistem 
komunikasi, media massa, tenaga kerja, dan relasi bisnis.  
3. Menciptakan tujuan yang obyektif, sasaran dan target yang 
ingin dicapai secara jelas dan rinci (Ruslan, 2003 : 134). 
Manfaat perencanaan yang diperoleh dari pembentukan 
perencanaan Public Relations yaitu  :   
1. Membantu pihak manajemen untuk mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang berubah-ubah.  
2. mengefektifkan dan mengefisiensikan koordinasi atau 
kerjasama antar departemen dan pihak terkait lainnya.  
3. Mengefisiensikan waktu, tenaga, upah, dan biaya.  
4. Menghindari resiko kegagalan dengan tidak melakukan 
perkiraan.  
5. Mampu melihat secara keseluruhan kamampuan 
operasiaonal organisasi, pelaksanaan, komunikasi, target, 
dan sasaran yang hendak dicapai.  
6. Menetapkan klasifikasi rencana kerja PR yaitu rencana 
strategis (rencana jangka panjang), rencana tetap (reguler 
yang dapat dilakukan berulang-ulang), dan rencana tertentu 
(rencana jangka pendek). (Ruslan, 2003 : 134) 
Evaluasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang menurut 
Steele adalah “proses penilaian secara sistematis tentang nilai, tujuan, 
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efektifitas atau ketepatan sesuatu berdasarkan kriteria dan tujuan yang 
sudah ditetapkan sebelumnya”. Artinya, dalam evaluasi itu kita 
memberi makna, tujuan, efektivitas, atau kesesuaian program atau 
kegiatan dengan acuan dua hal  yakni standar atau kriteria dan tujuan, 
yang sudah ditetapkan sebelumnya. (Iriantara, 2004 : 147-148) 
 
e. Efek Komunikasi Public Relations 
Sebagaimana efek dari suatu komunikasi, maka efek dari pada 
kegiatan Public Relations pada umumnya ialah terjadinya perubahan 
sikap, pendapat, dan tingkah laku publik sesuai dengan yang 
diharapkan oleh komunikator. Sesuai dengan tujuan kegiatan Public 
Relations maka diharapkan terjadi komunikasi yang harmonis antara 
lembaga dengan publik atau masyarakatnya. 
Makin tinggi pangkat atau jabatan seseorang komunikator 
(dalam hal ini adalah pejabat humas) makin besar pula kepercayaan 
publik kepadanya, sehingga akan berpengaruh terhadap timbulnya efek 
yang positif, dengan perkataan lain dapat tercapai hubungan yang 
harmonis antara publik di satu pihak dan lembaga di pihak yang lain, 
hal inilah sebenarnya tujuan yang diharapkan oleh hubungan 
masyarakat atau public Relations. 
Efek adalah kegiatan komunikasi diharapkan mempunyai hasil 
tertentu. Suatu kegiatan komunikasi akan mencapai hasil apabila 
komunikasi itu memberikan efek yang berupa tanggapan (respon) dari 
41 
 
 
 
komunikan terhadap message (pesan-pesan) yang dilancarkan oleh 
komunikator. Efek dalam suatu kegiatan komunikasi biasanya dapat 
diketahui dari reaksi arus balik, umpan balik (feedback) dari 
komunikan. 
Hasil tahap pertama sebagai tolok ukur (kriteria) adalah jumlah 
komunikan yang terjangkau yang berarti message sudah sampai pada 
sasaran namun komunikasi belum accepted sehingga belum melakukan 
action sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh komunikator (widjaja, 
2008 : 87-88). 
 
f. Internal dan Eksternal Public Relations 
Menurut Drs.A.W.Widjaja dalam bukunya yang berjudul 
Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (1993), Widjaja menyatakan 
ada beberapa kegiatan Internal dan Eksternal dari public relations, 
diantaranya sebagai berikut :  
1. Internal Public Relations :  
a) Employee relations 
Bertugas untuk memelihara hubungan khusus antara 
manajemen dengan karyawan dalam kepegawaian secara 
formal. 
b) Human Relations 
Bertugas untuk memelihara hubungan khusus antara sesama 
warga dalam perusahaan secara informal sebagai manusia. 
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c) Labour Relations 
Bertugas untuk mengadakan tindakan preventif mencegah 
kesulitan-kesulitan yang timbul, dan turut melancarkan 
hubungan yang harmonis antara direksi/manajer dengan 
serikat buruh 
d) Stakeholder Relations, Industrial Relations 
Bertugas utuk mengadakan hubungan antara pemegang 
saham. 
2. Eksternal Public Relations 
a) Press Relations 
Bertugas untuk mengatur dan memelihara hubungan dengan 
pers umumnya dengan media massa, seperti pers, radio, dan 
televisi, yang utama adalah pers. 
b) Goverment relations 
Bertugas untuk mengatur dan memelihara hubungan dengan 
pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah. 
c) Community relations 
Bertugas untuk mengatur dan memelihara hubungan dengan 
masyarakat setempat. 
d) Supplier Relations 
Bertugas untuk mengatur dan memelihara hubungan antara 
leveransir (pemborong), kontraktor, agar segala kebutuhan 
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perusahaan dapat diterima secara teratur serta dengan harga 
dan syarat-syarat yang wajar. 
e) Customer relations 
Bertugas untuk mengatur dan memelihara hubungan dengan 
para langganan sehingga hubungan itu selalu dalam situasi 
bahwa langgananlah yang sangat membutuhkan perusahaan, 
bukan sebaliknya. 
 
3. Manajemen Komunikasi  
a. Pengertian Manajemen Komunikasi 
Manajemen merupakan proses yang khasyang bertujuan untuk 
mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien menggunakan semua 
sumber daya yang ada. Kata manajemen berarti pemimpin,direksi dan 
pengurus yang diambil dari kata kerja “manage”. “manage” 
mengandung arti mengemudikan, menguruskan memerintah 
(Dojowarsito, 1974 : 96). 
Menurut made pidarta dalam bukunya manajemen pendidikan 
Islam, menjelaskan bahwa manajemen adalah proses 
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi 
sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan. (Made, 1989 : 3). 
Mengacu pada pendapat terry yang dikutip oleh Syafaruddin 
bahwa : “management  is performance of conceiving desired results 
by means of group efforts consulting of utilizing human talent and 
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resources”. Ini dapat dipahami bahwa manajemen adalah kemampuan 
mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan 
pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya. (Syafaruddin, 2005 
: 41).  
Kegiatan manajemen mencakup pengkajian yang sangat luas, 
sebab aktivitas manajemen dimulai dari bagaimana menentukan arah 
organisasi di masa depan, menciptakan kegiatan kegiatan organisasi, 
mendorong terbinanya kerjasama antara sesama anggota organisasi, 
serta mengawasi kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.  
Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif efisien maka 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap lembaga atau 
organisasi, industri, perbankan, perusahaan, maupun pendidikan. 
Sondang P.Siagian mengemukakan bahwa fungsi manajemen 
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, 
pengawasan, dan penilaian. 
Pendapat lain seperti yang dikemukakan oleh Syafaruddin 
dalam bukunya manajemen lembaga pendidikan Islam bahwa, fungsi 
manajemen terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuating), koordinasi (coordinating), dan 
pengawasan (controlling) (Syafaruddin, 2005 : 60).  
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b. Fungsi Manajemen Komunikasi  
Proses komunikasi merupakan bagian integral dari perilaku 
organisasi untuk menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawab pimpinan, staf pimpinan, dan pegawai. Sesuai dengan tujuan 
komunikasi, maka dalam suatu organisasi komunikasi mempunyai 
beberapa fungsi. Menurut Maman ukas bahwa fungsi komunikasi 
adalah : fungsi informasi, fungsi komando akan perintah, fungsi 
mempengaruhi dan penyaluran serta fungsi integrasi (maman, 1999 
: 315).  
Koehler mengemukakan empat fungsi komunikasi 
organisasi, yaitu :   
1) Fungsi informasi   
Dari fungsi komunikasi tersebut, bahwa fungsi 
informasi,dengan melalui komunikasi maka apa yang ingin 
di sampaikan oleh narasumber atau pemimpin kepada 
bawahannya dapat diberikan dalam bentuk lisan maupun 
tertulis.melalui lisan manajer atau pemimpin dengan 
bawahan dapat berdialog langsung dalam menyampaikan 
gagasan dan ide. seorang administrator organisasi harus 
membuat keputusan mengenai program yang mesti 
disusundalam tahapan tertentu berdasarkan informasi dari 
sejumlah komponen organisasi yang semuanya bermuara 
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pada kebutuhan informasi yang tepat waktu, benar dan 
memiliki validitas tinggi.  
2) Fungsi regulatif  
Fungsi ini dimaksudkan sebagai proses yang dilakukan 
manajer yaitu mengawasi perpindahan perintah informasi 
pengiriman pesan kepada bawahan. Perintah itu dipahami 
oleh bawahan sebagai peraturan yang harus 
dikerjakan.fungsi regulasi akan perintah tantenya berkaitan 
dengan kekuasaan, di mana kekuasaan orang adalah hak 
untuk memberi perintah kepadabawahan Di mana para 
bawahan tunduk dan taat dan disiplin dalam menjalankan 
tugasnya dengan penuh tanggung jawab.  
3) Fungsi persuasif  
Dalam fungsi persuasif berarti memasukkan unsur-unsur 
yang meyakinkan dari atasan baik bersifat motivasi maupun 
bimbingan,sehingga bawahan merasa berkewajiban untuk 
menjalankan pekerjaan atau tugas yang harus 
dilaksanakannya. Dalam kegiatan mempengaruhi, 
komunikator harus luwes untuk melihat situasi dan kondisi 
dimana bahwa Allah akan diberikan tugas dan tanggung 
jawab,sehingga tidak merasa bahwa sebenarnya apa yang 
dilakukan bahwa hanya itu merupakan beban, iya akan 
merasakan tugas dan tanggung jawab.  
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4) Fungsi integratif  
Pada fungsi integrasi bahwa organisasi sebagai suatu sistem 
harus ber integrasi dalam satu total kesatuan yang saling 
berkaitan dan sama urusan satu sama lain tidak dapat 
dipisahkan,oleh karena itu orang-orang yang berada dalam 
suatu organisasi atau kelompok merupakan suatu kesatuan 
sistem,dimana seseorang itu akan saling berhubungan dan 
saling memberikan pengaruh kepada satu sama lain dalam 
rangka terciptanya suatu proses komunikasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. (Koehler, 1981 : 112). 
 
4.  Analisis SWOT 
a. Pengertian SWOT 
Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian merupakan 
salah satu instrumen analisis yang ampuh apabila digunakan 
dengan tepat telah diketahui secara luas bahwa SWOT merupakan 
akronim untuk kata strenghs (kekuatan), weaknesses (kelmahan), 
opportunities (peluang) dan treats (ancaman) (Sondang, 2000 : 
172).  
Analisis SWOT menurut Philip Kotler diartikan sebagai 
evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis 
lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang dikenal luas. 
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Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang 
efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila 
diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak 
yang besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil. 
Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi dari Analisis 
SWOT adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi 
dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan pokok persoalan eksternal (peluang dan 
ancaman).Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah 
informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu 
perusahaan mencapai tujuannya atau memberikan indikasi bahwa 
terdapat rintangan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk 
memenuhi pemasukan yang diinginkan.  
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
systematis untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan 
dapat menimbulkan kelemahan (weaknesses)dan ancaman (threat). 
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan 
pengembangangmisi, tujuuan , dan strategi, dan kebijan dari 
perusahaan. Dengan demikian perecanaan strategi (strategic 
planner) harus menganalisi faktor-faktor strategis perusahaan 
(kekuatan, kelemahan , peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang 
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ada disaat ini. Hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang 
paling popular untuk analisis situasi adalah analisis SWOT. 
Sedangkan menurut sondang p sinagian ada pembagian faktor-
faktor strategis dalam analisi SWOT yaitu:   
a. Faktor berupa kekuatan   
Yang dimaksud dengan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan termasuk satuan-satuan bisnis 
didalamnya adalah antara lain kompetisi khusus yang terdapat 
dalam organisasi yang berakibat pada kepemilikan keunggulan 
komparatif oleh unit usaha dipasaran. Dikata demikian karena 
satuan bisnis memilki sumber keterampilan, produk andalan 
dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari pada pesaing 
dalam memuaskan kebutuhan pasar yang sudah dan 
direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang 
bersangkutan.  
b. Faktor kelemahan  
Yang dimaksud dengan kelamhan ialah keterbatasan atau 
kekurangan dalam hal sumber, keterampilan, dan kemampuan 
yang menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja 
organisasi yang memuaskan.   
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c. Faktor peluang   
Definisi peluang secara sederhana peluang ialah berbagai 
situasi lingkuangan yang menguntungkan bagi suatu satuan 
bisnis.  
d. Faktor ancaman   
Pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian peluang 
yaitu faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 
suatu satuan bisnis jika jika tidak diatasi ancaman akan 
menjadi bahaya bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik 
unutk masa sekarang maupun dimasa depan. (Sondang, 2000 : 
172). 
Dengan mengunakan cara penelitian dengan metode analisis 
SWOT ini ingin menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat 
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, kedua 
faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Cara 
membuat analisis SWOT penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi factor internal dan 
eksternal . Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam 
analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkuangan internal 
strengths dan weaknesses serta lingkungan eksternal opportunities 
dan threats yang dihadapi didunia bisnis. Analisis SWOT 
membadingkan antara factor ekternal peluang (opportunies) dan 
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Ancaman (threats) dengan factor internal kekuatan (strenghs) dan 
kelemahan (weaknesses) (Rangkuti, 2004 : 18-19)\ 
Analisa kekuatan, kelemahan, serta peluang dan ancaman 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Analisa Lingkungan Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 
Manajer perusahaan perlu menganalisa faktor-faktor internal 
perusahaan yang menjadi kemampuan menemukan peluang 
yang menarik dan memanfaatkan peluang tersebut. 
b. Analisa Lingkungan Eksternal (Peluang dan Ancaman) 
Manajer perusahaan perlu mengetahui dan menganalisa 
bagian-bagian lingkungan yang harus diperhatikan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan eksternal ini 
didukung dengan kekuatan demografi, ekonomi, teknologi, 
politik, hukum dan sosial budaya. 
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b. Matrik SWOT 
 
Strengths (S)  
 
Opportunities (O) 
Strategi SO 
Ciptakan strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan 
peluang. 
Strategi WO 
Ciptakan strategi 
yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan 
peluang 
 
 
Treats (T) 
Strategi ST 
Ciptakan strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
mengatasi ancaman 
Strategi WT 
Ciptakan strategi 
yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
menghindari 
ancaman 
Sumber: Kotler 2009 
Tabel 1. Tabel Matrik Swot 
a. Strategi SO  
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.  
 
 
Internal 
Eksternal 
Weakness (W) 
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b. Strategi ST  
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan dalam yang dimilki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
c. Strategi WO  
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
d. Strategi WT  
Strategi ini didasrkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan 
berusahan meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. 
 
c. Diagram Analisis SWOT 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Analisis Swot 
 
Berbagai Peluang 
Lingkungan 
Kekuatan Internal 
Substansial 
Kelemahan Internal 
yang Kritikal 
Ancaman Utama 
dari Lingkungan 
Sel 3: mendukung 
strategi dengan 
orientasi putar balik 
 
Sel 1: mendukung 
strategi yang agresif 
Sel 4: mendukung 
strategi defensif 
 
Sel 2: mendukung 
strategi diversifikasi 
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Kuadran 1 : ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga 
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Startegi yang harus 
diterapka dalam kondisi ini adalah mndukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy)  
Kuadran  2  : meskipun menghadapi berbai ancaman, perusahaan 
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 
diterapkan adalah yang mengunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi 
diversifikasi (produk/pasar).  
Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat 
besar, tetapi dilain pihak , ia menghadapi beberapa 
kendala/kelamahan internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini 
mirip dengan Question mark  pada BCG matrik. Focus strategi 
perusahaan ini adalah meminimalkan masalah internal 
perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang baik. 
Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak 
mengguntungkan,  perusahaan tersebut menghadapi berbagai 
ancaman dan kelemahan internal. 
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B. Tinjauan Pustaka 
Studi penelitian mengenai Implementasi Komunikasi memang 
sudah banyak dilakukan peneliti terdahulu, tinjauan pustaka sendiri 
bertujuan untuk landasan menentukan posisi penelitian yang dilakukan 
peneliti, dari hasil penelusuran sebelum penulis melakukan penelitian, maka 
ada beberapa tema yang hampir sama dan berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Hal ini dimaksud untuk mengetahui perbedaan dan hasil 
karya peneliti sebagai referensi dan wawasan agar lebih meluas dan lebih 
baik lagi. 
1. Muhammad Abdurrahman (2017) 
Penelitian mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul “Analisis SWOT Program Acara Wedang Ronde di ADI TV 
Yogyakarta”, penelitian tersebut dari mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah jurusan Ilmu Komunikasi Penyiaran Islam. Dalam 
skripsinya membahas tentang analisis SWOT, metode yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti mengumpulkan 
data dengan melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik 
analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis SWOT 
oleh Philip Kotler. Penggunakan analisis SWOT untuk mengetahui 
kelebihan, kelemahan, peluang dan ancaman program Wedang Ronde 
dari ADI TV, sedangkan penelitian saya fokus dibagian program 
pemerintah Kota Surakarta yang bernama Sonjo Wargo. Dan penelitian 
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yang saya ambil adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mana metode 
yang digunakan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Nur Hidayah (2016) 
Skripsi dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Program Ibu Mandiri 
(PRIMA) Dalam Pemberdayaan Perekonomian Kaum Perempuan Di 
Yayasan Sahabat Ibu Yogyakarta Periode 2014”, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan di Yayasan Sahabat Ibu 
Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi 
pelaksanaan program PRIMA pada tahap antecedent (masukan) di 
Yayasan Sahabat Ibu Yogyakarta periode 2014, Evaluasi pelaksanaan 
PRIMA pada tahap transaction (proses) di Yayasan Sahabat Ibu 
Yogyakarta periode 2014. Evaluasi pelaksanaan PRIMA pada tahap 
outcames (hasil) di Yayasan Sahabat Ibu Yogyakarta periode 2014. 
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PRIMA Yayasan 
Sahabat Ibu dalam pemberdayaan perekonomian kaum perempuan. 
Sedangkan penelitian saya terfokus dalam evaluasi program Sonjo 
Wargo menggunakan analisis SWOT yang ingin mengetahui posisi suatu 
program dengan melihat posisi dari kekuataun, kelemahan internal, 
peluang, serta ancaman dari eksternal. 
3. Emel Apriandes (2013) 
skripsi yang berjudul “Analisis SWOT Guna Penyusunan 
Rencana Induk E-Government Pada Pemerintahan Daerah Kabupaten 
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Muara Enim”. Dari fakultas Ilmu Komputer Studi Teknik Informatika 
Universitas Bina Darma Palembang. Dalam skripsinya Emel fokus 
dengan tujuan penelitiannya yaitu Menganalisis pengembangan 
pembangunan webiste e-government Pemerintah Daerah Kabupaten 
Muara Enim pada Kantor Komunikasi dan Informatika dengan analisis 
SWOT, sedangkan penelitian saya fokus dengan evaluasi program Sonjo 
Wargo dalam pemerintah Kota Surakarta. 
Dari hasil ketiga penelusuran tinjauan pustaka yang peneliti lakukan 
maka didapatkan kesamaan yaitu sama-sama meneliti dalam hal evaluasi, 
serta metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa data primer yang bersumber dari hasil 
observasi dan wawancara, serta data sekunder yang bersumber dari studi 
kepustakaan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dengan adanya kerngaka berpikir ini, diharapkan dapat membantu 
peneliti membuat dan menjelaskan pola pikir penelitian, kerangka berpikir 
pada dasarnya adalah jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan, adapun kerangka berpikirnya adalah sebagai berikut  :  
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Keterangan  :   
Pada bagan kerangka berpikir tersebut yang merupakan input 
penelitian adalah pengamatan tentang program Sonjo Wargo Pemerintah 
Kota Surakarta, dan data-data akan diperoleh dari berbagai sumber. Dan 
data tersebut akan menjadi pedoman peneliti dalam mengetahui kekuatan, 
kelemahan, ancaman, dan peluang pada program Sonjo Wargo, sehingga 
program tersebut berhasil menyerap aspirasi warga Kota Surakarta. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
Program Sonjo 
Wargo 
Pemerintah 
Kota 
Surarakarta 
 
Keberhasilan 
program Sonjo 
Wargo  
Pemerintah Kota 
Surakarta dalam 
menyerap aspirasi 
warga 
Analisis SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
2. Weakness 
(Kelemahan) 
3. Opportunity (Peluang) 
4. Threat (Ancaman) 
 
INPUT OUTPUT PROSES 
EVALUASI 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan dimana tempat yang akan dituju oleh 
peneliti untuk melakukan penelitiannya guna memperoleh data serta informasi 
yang terkait dengan masalah yang di teliti. Peneliti akan melakukan penelitian 
di bagian Kepemerintahan Kota Surakarta, tepatnya di komplek Balaikota 
Surakarta, Jalan Jendral Sudirman no. 2, Kampung Baru, Pasar Kliwon, 
Surakarta 57133. Surakarta. Selain itu peneliti juga akan melakukan penelitian 
di Kelurahan Tipes, Pajang, Purwodiningratan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian jenis 
deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang berusaha memberikan 
gambaran dan menjelaskan tentang suatu objek yang akan diteliti oleh peneliti 
berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan oleh peneliti selama melakukan 
proses penelitian dilapangan secara langsung, intensif, terperinci dan 
mendalam. Metode ini biasanya menggunakan gambar atau tulisan yang 
kemudian dipasafasekan kedalam bentuk lisan atau tertulis kemudian disusun 
kebentuk kalimat dan paragraph. 
Menurut Denzim dan Lincoln (1984) yang dikutip oleh Lexy J. Moelong 
dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif (2010 : 5) mengemukakan bahwa 
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiyah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
peneliti akan tetap mempermasalahkan latar ilmiyah dengan maksud agar 
hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan dimanfaatkan guna 
penelitian kualitatif adalah memanfatkan metode wawancara, pengamatan, dan 
pemanfaatan dokumen. 
Tujuan dari penelitian kualitatif untuk mendapatkan suatu gambaran  
yang nyata untuk menangkap keadaan, fenomena, yang sedang diteliti. 
Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau 
kepercayaan orang yang akan diteliti tentang situasi yang sedang terjadi 
dilingkungan tempat akan berlangsungnya penelitian. 
 
C. Subjek Penelitian 
Sesuai dengan metode penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
penulis menentukan informan atau subjek yang dianggap atau dirasa memiliki 
pengetahuan dan  mempunyai informasi lengkap tentang objek yang akan 
diteliti yaitu dengan teknik Purposive Sampling. Penentuan informan sebagai 
sumber informasi dimulai dengan memilih narasumber untuk diwawancara 
dari pihak Bagian Pemerintahan dari Sekretarat Daerah Kota Surakarta yang 
mempunyai data-data dan yeng berperan penting mengatur dalam 
penyelenggaraan Program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta, selain itu 
penulis juga mengambil sampel dari 51 kelurahan di kota Surakarta antara lain 
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kelurahaan Pajang, Tipes, dan Purwodiningratan, adapun informan yang akan 
di tetapkan sebagai kunci keberhasilan penelitian tentang Program Sonjo 
Wargo antara lain yaitu : 
1. Internal 
a. Kepala Bagian Pemerintahan pada Sekretariat Daerah Kota 
Surakarta sebagai penguat sumber informasi karena disini 
perannya adalah sebagai kepala yang membawahi bagian 
pemerintahan dimana yang mengurusi program Sonjo Wargo 
Pemerintah Kota Surakarta. 
b. Kepala Sub Bagian Pemerintahan pada Sekretariat Daerah Kota 
Surakarta sebagai sumber informasi yang kedua yang 
mengurusi dan memiliki file data program Sonjo Wargo dan 
memiliki file data Pemerintah Kota Surakarta. 
2. Eksternal 
a. Lurah Kelurahan Pajang Kecamatan Laweyan. 
Alasan : karena adanya permasalahan di kelurahan pajang yang 
belum terselesaikan oleh pemerintah daerah Kota Surakarta, 
semisal normalisasi anak sungai Bengawan Solo, jika ditinjau 
dari aspek ilmu komunikasi adalah kurang optimalnya 
responsivitas Pemerintah Kota Surakarta setelah pesan 
disampaikan oleh masyarakat. 
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b. Lurah Kelurahan Purwodiningratan Kecamatan Jebres. 
Alasan : adanya permasalahan yang disampaikan masyarakat, 
namun dari pihak kelurahan sendiri bisa menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
c. Lurah Kelurahan Tipes Kecamatan Serengan. 
Alasan : karena Pemerintah dalam menyelesaikan masalah yang 
dikeluhkan oleh masyarakat, pemerintah membutuhkan waktu, 
sehingga warga dari kelurahan tipes tidak bisa secara langsung 
mendapatkan jalan keluar. 
 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dengan cara langsung dari sumber atau 
di lapangan yang itu merupakan data empirik. Data empirik adalah hasil 
wawancara dengan narasumber atau informan yang benar-benar bersedia 
memberikan data atau informasi yang dibutuhkan dan relevan untuk 
pelengkapan data penelitian. Sebagai contohnya yaitu salah satunya kepala 
bagian dari instansi terkait dalam penelitian yang diteliti. 
Sumber data disini yang dimaksud adalah informan atau berupa 
orang, dari  beberapa informan diharapkan akan memberikan informasi 
melalui proses wawancara. Wawancara sendiri adalah pedoman dari suatu 
peneliti yang telah tersusun secara sistematis, maka digunakanlah 
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pedoman wawancara yang merupakan garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.  
2. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh dari hasil menelaah suatu bacaan atau 
kajian pustaka, buku-buku bacaan, majalah, koran, atau literature yang 
terkait dengan permasalahan yang akan diteliti, internet, dokumen, dan 
arsip laporan yang bersumber dari instansi terkait yang relevan dengan 
kebutuhan data yang akan diteliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam jenis penelitian kualitatif sangat bergantung dengan kelengkapan 
catatan lapangan yang dibuat berdasarkan instrument penelitian atau hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara, menurut Esterberg diartikan dengan bertemunya 
secarang langsung antara dua orang untuk saling bertukar informasi 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013 : 231). 
Teknik wawancara biasanya dilakukan dengan cara tanya jawab 
secara langsung dengan pihak-pihak terkait seperti Bagian 
Pemerintahan Setda Kota Surakarta, kepala kelurahan yang pernah 
dilaksanakannya Program Sonjo Wargo. 
64 
 
 
 
2. Observasi (Pengamatan), diartikan sebagai alat pengumpulan data 
yang dilakukan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki (Narbuko & Achmadi, 2013 : 70) 
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan secara langsung 
dengan apa yang yang pernah dilakukan dilapangan terhadap 
kegiatan yang berhubungan dengan Program Sonjo Wargo yang 
dijalankan Pemerintah Kota Surakarta. 
3. Dokumentasi, merupakan suatu peristiwa yang sudah pernah terjadi 
atau dilakukan. Dokumen biasanya berbentuk gambar, video 
recorder, tulisan, atau karya-karya dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (live 
histories), ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 
lainnya. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film, dan lainnya. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013 : 240). 
Dengan teknik ini maka penulis akan mencari dan mendapatkan data  
dengan  menganalisis hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, 
surat kabar, berita online, majalah, prasasti, notulen, dan lainnya. 
Dalam teknik ini pula penulis akan mencari sumber-sumber 
informasi yang berkaitan dengan program Sonjo Wargo yang telah 
dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975 : 79) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh sebuah data dan 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja 
tersebut. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan 
pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan 
tujuan analisi data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
sebuah tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh 
data. 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dari sebelum penelitian, selama 
atau saat penelitian, dan sesudah penelitian. Teknik analisis sebelum 
dilapangan masih bersifat sementara dan berkembang setelah memasuki dan 
selama berada dilapangan. Adapun teknik analisis data selama dilapangan 
peneliti menggunakan model dari Milles dan Huberman (1984) yang 
mengemukakan bahwa analisis dalam metode data kualitatif yang dilakukan 
secara intensif dan berlangsung secara terus-menerus sampai benar tuntas, 
sampai datanya sudah jenuh, antara lain : (Sugiono, 2015 : 246) 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Adalah proses pemilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting, mencari pola dan temanya, pemusatan perhatian 
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untuk menyederhanakan dan transfomasi data atau bisa juga 
diartikan merangkum. 
Dengan demikian data yang direduksi akan menggambarkan 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila 
diperlukan dikemudian hari, adapun langkah-langkahnya dalam 
tahap sebagai berikut yang pertama meringkaskan data kontak 
langsung dengana orang, kejadian, dan situasi di lokasi tempat 
penelitian, yang kedua pengkodean, dilanjutkan pembuatan 
catatan obyektif, yang keempat membuat catatan reflektif, 
selanjutnya membuat catatan marginal, yang keenam 
penyimpanan data, yang ketujuh pembuatan memo, selanjutnya 
analisis antar lokasi, dan yang terakhir yaitu membuat ringkasan 
sementara antar lokasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, menyajikan data kedalam uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lainnya. Namun 
dalem menyajikan data dalam penelitian kualitatif biasanya 
sering bersifat naratif atau dengan teks. Ini dimaksudkan untuk 
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, dan 
selanjutnya merencanakan kerja apa berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Untuk langkah yang terakhir yaitu dengan menarik 
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal 
namun juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian metode kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penulis melakukan penelitian langsung 
dilapangan. Kesimpulan dari penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi 
atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif dan hipotesis atau teori. 
 
G. Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan menguji keabsahan data adalah menggunakan 
teknik trianggulasi data. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 1988 : 178). 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi sendiri selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan bisa untuk 
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat 
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digunakan untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena 
itu triangulasi bersifat reflektif (Nasution, 2003 : 115). 
Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif 
sesuai dengan metode yang diambil, dan hasil dari semua data yang diperoleh 
akan dikumpulkan dan dianalisis, maka dari itu teknik yang digunakan menguji 
keabsahan data adalah menggunakan teknik trianggulasi data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Pemerintah Kota Surakarta  
a. Bagian Pemerintahan 
 Menurut Kepala Bagian Pemerintahan, Hendro Pramono bahwa 
Dinas atau Bagian Pemerintahan  adalah salah satu bagian organisasi yang 
ada di Kota Surakarta yang membantu pelaksanaan kegiatan Walikota 
Surakarta. 
Berdasarkan data yang di Peraturan Walikota Surakarta Nomor 
27.C.Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi 
dan tata kerja perangkat daerah Kota Surakarta, menjelaskan tugas pokok, 
fungsi, uraian tugas, jabatan, tata kerja, dan bagan Sekretariat daerah 
bahwa bagian pemerintahan mempunyai tugas dan fungsi membantu 
sekretaris daerah dalam mengkoordinasikan perumusan kebijakan daerah, 
penyelenggaraan tugas operasional, pembinaan dan fasilitasi, serta 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pemerintahan, 
kesejahteraan rakyat dan hukum, serta urusan pendidikan, kebudayaan, 
kepemudaan dan olahraga, pariwisata, kesehatan, sosial, pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak, pengendalian penduduk dan KB, 
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan 
masyarakat, ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat 
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bencana dan kebakaran, komunikasi dan informatika, statistik dan 
persandian, perpustakaan dan kearsipan. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut  
a. Menyelenggarakan koordinasi perumusan kebijakan, 
pelaksanaan tugas dan fasilitasi urusan pendidikan, kebudayaan, 
kepemudaan dan olahraga, pariwisata, kesehatan, sosial, 
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, 
pengendalian penduduk dan KB, administrasi kependudukan 
dan pencatatan sipil, pemberdayaan masyarakat, ketentraman, 
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat bencana dan 
kebakaran, komunikasi dan informatika, statistik dan 
persandian, perpustakaan dan kearsipan. 
b. Menyelenggarakan koordinasi pengendalian evaluasi kebijakan 
urusan pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga, 
pariwisata, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak, pengendalian penduduk dan KB, 
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan 
masyarakat, ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan 
masyarakat bencana dan kebakaran, komunikasi dan 
informatika, statistik dan persandian, perpustakaan dan 
kearsipan. 
c. Menyelenggarakan koordinasi pelayanan administrasi urusan 
pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga, pariwisata, 
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kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan 
anak, pengendalian penduduk dan KB, administrasi 
kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan masyarakat, 
ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat 
bencana dan kebakaran, komunikasi dan informatika, statistik 
dan persandian, perpustakaan dan kearsipan. 
d. Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
 
b. Visi Misi Pemerintah Kota Surakarta 
Visi Misi dan Lambang Visi dan Misi Kota Surakarta berdasarkan 
Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 9 Tahun 2016 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Surakarta 
Tahun 2016-2021 adalah : 
Visi Pemerintah Kota Surakarta : 
"Terwujudnya Surakarta Sebagai Kota Budaya, Mandiri, Maju, 
dan Sejahtera" 
 
Misi Pemerintah Kota Surakarta : 
a. Misi Waras mendukung :  
Mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani, dan rohani, dan sosial 
dalam lingkungan hidup yang sehat menuju masyarakat produktif, 
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kreatif dan sejahtera serta membudayakan perilaku hidup bersih dan 
sehat. 
b. Misi Wasis mendukung :  
Mewujudkan masyarakat yang cerdas, terampil, berbudi pekerti 
luhur, berkarakter dan berkontribusi kemajuan daya saing kota. 
c. Misi Wareg mendukung :  
Mewujudkan masyarakat kota yang produktif mampu memenuhi 
kebutuhan dasar jasmani dan rohani menuju masyarakat mandiri dan 
partisipatif membangun kesejahteraan kota. 
d. Misi Mapan mendukung : 
Mewujudkan masyarakat yang tertib, aman, damai, berkeadilan, 
berkarakter dan berdaya saing melalui pembangunan daerah yang 
akuntabel (sektoral, kewilayahan, dan kependudukan) dan tata 
kelola pemerintahan yang efektif, bersih, responsif dan melayani. 
e. Misi Papan mendukung : 
Mewujudkan keseimbangan kebutuhan papan serta daya dukung dan 
daya tampung lingkungan dengan dinamika kebutuhan pertumbuhan 
penduduk menuju kota berwawasan pembangunan berkelanjutan. 
Visi Walikota Surakarta : Solo Berseri Tanpa Korupsi untuk 
Mewujudkan Masyarakat 3 WMP (Wasis, Waras, Wareg, Mapan dan 
Papan) dengan membangun 5 Budhaya (Budhaya Hidup Gotong Royong, 
Budhaya Memiliki, Budhaya Merawat, Budhaya Menjaga, Budhaya 
Mengamankan Kota Solo dan isinya). 
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c. Struktur Organisasi Bagian Pemerintaan Kota Surakarta : 
Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan oleh pemerintah sekretris daerah dan dewan perwakilan 
rakyat  daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan 
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip negara 
kesatuan republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945. 
 
Gambar 4. Struktur Sekretaris Daerah Kota Surakarta 
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d. Lambang Daerah : 
 
 
Gambar 6. Logo Kota Surakarta 
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN 
KESEJAHTERAAN RAKYAT 
SEKRETARIS DAERAH 
BAGIAN PEMERINTAHAN 
SUBBAGIAN ADMINISTRASI 
PEMERINTAHAN 
SUBBAGIAN OTONOMI 
DAERAH  
SUBBAGIAN ADMINISTRASI 
KEWILAYAHAN 
Gambar 5. Struktur Pemerintahan Setda Kota Surakarta 
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Arti Lambang Kota Surakarta adalah Warna hijau berarti hidup, 
warna-warna putih, kuning, merah, dan hitam melukiskan nafsu 
diantara beberapa nafsu manusia. Semuanya berarti hidup harus dapat 
menguasai nafsunya. 
Makna dari lukisan Kota Surakarta adalah Perisai mewujudkan 
lambang perjuangan dan perlindungan. Tugu lilin menyala melukiskan 
kebangunan dan kesatuan kebangsaan. Keris melambangkan kejayaan 
dan kebudayaan. Panah berarti selalu waspada. Jalur mendatar 
berombak berarti Bengawan Sala. Bintang kanan kiri melukiskan 
bintang dilangit dan berarti kesejahteraan. Bambu runcing 
menggambarkan perjuangan rakyat. Kapas dan padi melukiskan 
pakaian dan makanan yang berarti : Do’a kearah kemakmuran Jumlah 
6 dari daun, bunga dan buah kapas berarti bulan 6, jumlah 16 dari buah 
padi berarti tanggal 16 Kain adalah hasil kerajinan terpenting dari Kota 
Besar Surakarta dan Sidomukti mengandung arti do’a keluhuran 
Lukisan yang terdapat dalam lingkaran jorong merupakan surya 
sangkala memet: Anak panah diatas busur dengan bergerak, berarti ” 
rinaras” dan berwatak enam. Air berarti “waudadi” atau “dadi” dan 
berwatak empat Mulai pangkal panah sampai ujung tugu merupakan 
bentuk lurus berarti ” terus ” dan berwatak sembilan Tugu lilin berarti 
“manunggal” dan berwatak satu Secara lengkap berbunyi : “RINARAS 
DADI TERUS MANUNGGAL” yang berarti tahun 1946. 
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2. Sejarah Program Sonjo Wargo 
Dalam rangka menyerap aspirasi masyarakat, dan penyampaian 
informasi penyelenggaraan pemerintahan sebagai ruang komunikasi 
publik, antara Walikota dan Wakil Walikota dengan masyarakatnya, 
Pemerintah Kota Surakarta melalui Bagian Pemerintahan Umum Setda 
Kota Surakarta menyelenggarakan dialog dengan pimpinan dan anggota 
organisasi sosial dan tokoh-tokoh masyarakat. 
Berawal dari keprihatinan Walikota dan Wakil Walikota karena 
pergeseran budaya inilah Surakarta pilihan rakyat pada saat pemilihan 
kepala daerah Kota Surakarta yaitu tanggal 9 Desember 2015 ingin 
menghidupkan budaya “Sonjo” ini di 51 Kelurahan di Kota Surakarta. 
Disini artinya makna Sonjo ini lebih “unik” terdengar di masa 
sekarang yang kebanyakan orang-orang memaknai bertamu atau 
bertandang ke tempat orang lain karena ada tujuan atau kepentingan atau 
maksud tertentu. Sonjo, lebih kepada budaya dialog lisan yang penuh 
kekeluargaan. Tentu jalinan yang terbentuk dari budaya Sonjo adalah akar 
sosial yang tinggi.  
Pada Tahun 2016, kegiatan tersebut dikemas dengan istilah “Sonjo 
Wargo ”. Kata “Sonjo” sendiri merupakan istilah Bahasa Jawa yang berarti 
silaturahmi, namun apabila menilik sejarahnya kata Sonjo menurut orang 
Jawa sebenarnya diartikan  sebagai kedatangan seseorang yang bukan 
sebagai tamu dan tidak ada maksud apa-apa, sekedar dolan atau 
berbincang-bincang dengan tuan rumah tentang banyak hal.  
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Sonjo Wargo merupakan program dimana Walikota dan Wakil 
Walikota beserta jajarannya menjaring permasalahan yang ada di 
masyarakat. Dalam Sonjo Wargo Bapak Walikota Surakarta FX. Hadi 
Rudiyatmo menyampaikan program dan pembangunan yang sudah 
dilaksanakan Pemerintah Kota Surakarta  
Pogram Sonjo Wargo  dari Pemerintah Kota Surakarta sendiri 
memiliki ciri khas yang setiap acara selalu ada yaitu tema kegiatannya, 
dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo  ini memiliki tema yaitu 
“Pemimpin adalah Pelayan, Mengabdi untuk Kesejahteraan Rakyat Waras, 
Wasis, Wareg, Mapan dan Papan (3WMP)”. 
Usaha  pelaksanaan program Sonjo Wargo  Pemerintah Kota 
Surakarta tersebut telah mampu mengantarkan Kota Surakarta untuk 
menjadi kota yang nyaman bagi warganya. Namun dalam prosesnya 
progam Sonjo Wargo  ini harus terus berjalan demi meningkatkan nama 
baik Kota Surakarta. 
Mengingat tantangan yang semakin berat di masa mendatang dan 
dengan adanya era globalisasi maka warga negara Indonesia khususnya 
masyarakat Kota Surakarta diharuskan selalu meningkatkan kualitas, dan 
ikut untuk selalu berkompetisi dengan kota-kota lainnya. 
Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan pra-penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“Maksud dan tujuan di bentuknya program Sonjo Wargo  ini adalah 
sebagi media komunikasi antara Pemimpin dengan yang dipimpin 
(rakyatnya), dan media penampung aspirasi secara langsung dari 
Masyarakat kepada para pengambil kebijakan (Kepala Daerah/ 
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Wakil Kepala Daerah, SKPD) sebagai salah satu sarana penampung 
bahan perencanaan Sonjo Wargo adalah sebuah kegiatan kunjungan 
kerja Walikota dan Wakil Walikota Surakarta bersama Kepala OPD 
di Pemkot Surakarta yang dilakukan ke 51 Kelurahan di Kota 
Surakarta secara bergilir”. 
 
Dalam hal ini yang dijadikan lokasi penelian adalah Bagian 
Pemerintahan Umum Setda Kota Surakarta, alasan memilih bagian 
tersebut, karena Bagian Pemerintahan Umum Setda Kota Surakarta adalah 
bagian yang memfasilitasi penyelenggarakan dialog atau audiensi antara 
Walikota dan Wakil Wali Kota dengan tokoh-tokoh masyarakat, 
pimpinan/anggota Organisasi Sosial dan Kemasyarakatan setiap tahun 
baik yang dikemas sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 
penyelenggaraan pemerintahan. Selain dibagian Pemerintahan Umum 
Setda Kota Surakarta, peneliti juga memilih lokasi di Kelurahan Pajang 
Kecamatan Laweyan, Kelurahan Purwodiningratan Kecamatan Jebres, 
dab Kelurahan Tipes Kecamatan Serengan, dengan alasan karena peneliti 
mudah untuk mendapatkan informasi, dan tertarik dengan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh ketiga kelurahan tersebut. 
 
3. Maksud dan Tujuan Program  Sonjo Wargo  
 Tujuan diadakannya program Sonjo Wargo dari Pemerintah Kota 
Surakarta sendiri ada 2, yaitu yang pertama adalah untuk menjadi media 
komunikasi antara pemimpin dengan yang dipimpin atau bisa di sebut 
masyarakat atau rakyatnya, dan yang kedua yaitu sebagai media 
penampung aspirasi secara langsung dari Masyarakat kepada para 
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Pengambil Kebijakan (Kepala Daerah atau Wakil Kepala Daerah, SKPD) 
sebagai salah satu sarana penampung bahan perencanaan (bottom up 
planning). 
Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan pra-penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“Maksud dan tujuan di bentuknya program Sonjo Wargo  ini adalah 
sebagi media komunikasi antara Pemimpin dengan yang dipimpin 
(rakyatnya), dan media penampung aspirasi secara langsung dari 
Masyarakat kepada para pengambil kebijakan (Kepala Daerah/ 
Wakil Kepala Daerah, SKPD) sebagai salah satu sarana penampung 
bahan perencanaan”. 
 
4. Pihak - Pihak Yang Mendukung Program  Sonjo Wargo 
 Dalam program  Sonjo Wargo pemerintah Kota Surakarta sendiri 
banyak pihak – pihak yang mendukung dan berperan ikut dalam 
pelaksanaannya, antara lain Walikota (F.X. Hadi Rudyatmo), Wakil 
Walikota (Dr. H. Achmad Purnomo, Apt), Sekretaris Daerah, Staf Ahli, 
Asisten Sekda, Kepala bagian, Kepala SKPD, Camat, Lurah, Direktur 
BUMD, Ketua TP PKK Kecamatan dan Kelurahan, Ketua dan Pengurus 
LPMK, Ketua Karang Taruna, Ketua Forum Anak, Ketua RW dan RT, dan 
Tokoh Masyarakat. 
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Gambar 7. OPD (Organisasi Perangkat Daerah) atau pihak 
internal saat mengikuti proses pelaksanaan  
program Sonjo Wargo 
 
5. Sasaran Program Sonjo Wargo 
Dalam pelaksanaannya program Sonjo Wargo menyasar kepada 
warga masyarakat Kota Surakarta, diadakan di kelurahan yang memiliki 
masalah dan pemerintah Kota Surakarta datang langsung ke kelurahan 
tersebut guna menyerap aspirasi warganya. 
Dalam pelaksanaannya program Sonjo Wargo dilakukan di 51 
Kelurahan yang ada di Kota Surakarta, dan dalam pelaksanaanya di tahun 
ini sudah di periode ke dua. 
 
B. Sajian Data 
1. Informan 
Informan merupakan objek penting dalam sebuah penelitian. 
Informan adalah orang-orang yang ada di latar penelitian yang berguna 
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untuk memberikan informasi tentang situasi atau kondisi latar penelitian. 
Dalam penelitian ini ada informan internal dan eksternal, yaitu : 
1) Internal 
a) Hendro Pramono, S.Sos selaku Kepala Bagian Pemerintahan 
pada Sekretariat Daerah Kota Surakarta sebagai penguat sumber 
informasi karena disini perannya adalah sebagai kepala yang 
membawahi bagian pemerintahan dimana yang mengurusi 
program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta. 
b) Gemi Nastiti. S.S.T.P selaku Kepala Sub Bagian Pemerintahan 
pada Sekretariat Daerah Kota Surakarta sebagai sumber informasi 
yang kedua yang mengurusi dan memiliki file data program Sonjo 
Wargo dan memiliki file data Pemerintah Kota Surakarta. 
2) Eksternal 
a) Agung Budiyanto. SE, M.Si selaku Lurah Kelurahan Pajang 
Kecamatan Laweyan. 
Alasan : karena adanya permasalahan di kelurahan pajang yang 
belum terselesaikan oleh pemerintah daerah Kota Surakarta, 
semisal normalisasi anak sungai Bengawan Solo, jika ditinjau 
dari aspek ilmu komunikasi adalah kurang optimalnya 
responsivitas Pemerintah Kota Surakarta setelah pesan 
disampaikan oleh masyarakat. 
b) Sri Retno Endang Palupi. SE selaku Lurah Kelurahan 
Purwodiningratan Kecamatan Jebres. 
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Alasan : adanya permasalahan yang disampaikan masyarakat, 
namun dari pihak kelurahan sendiri bisa menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
c) Ir. Suharudi selaku Lurah Kelurahan Tipes Kecamatan Serengan. 
Alasan : karena Pemerintah dalam menyelesaikan masalah yang 
dikeluhkan oleh masyarakat, pemerintah membutuhkan waktu, 
sehingga warga dari kelurahan tipes tidak bisa secara langsung 
mendapatkan jalan keluar. 
2. Program Sonjo Wargo  
Sonjo Wargo merupakan program dimana Walikota dan Wakil 
Walikota beserta jajarannya menjaring permasalahan yang ada di 
masyarakat. Dalam Sonjo Wargo Bapak Walikota Surakarta FX. Hadi 
Rudiyatmo menyampaikan program dan pembangunan yang sudah 
dilaksanakan Pemerintah Kota Surakarta  
Pogram Sonjo Wargo  dari Pemerintah Kota Surakarta sendiri 
memiliki ciri khas yang setiap acara selalu ada yaitu tema kegiatannya, 
dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo  ini memiliki tema yaitu 
“Pemimpin adalah Pelayan, Mengabdi untuk Kesejahteraan Rakyat Waras, 
Wasis, Wareg, Mapan dan Papan (3WMP)”. 
Dalam pelaksanaannya program Sonjo Wargo didukung oleh dana 
dari APBD, jadi dalam pelaksanaanya Sonjo Wargo yang berada di 
kelurahan itu hanya menyediakan tempat dan fasilitas sound system, layar 
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LCD, monitor, dan keamanan untuk menunjang berlangsungnya program 
Sonjo Wargo. 
Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan pra-penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“Maksud dan tujuan di bentuknya program Sonjo Wargo  ini adalah 
sebagai media komunikasi antara Pemimpin dengan yang dipimpin 
(rakyatnya), dan media penampung aspirasi secara langsung dari 
Masyarakat kepada para pengambil kebijakan (Kepala Daerah/ 
Wakil Kepala Daerah, SKPD) sebagai salah satu sarana penampung 
bahan perencanaan Sonjo Wargo adalah sebuah kegiatan kunjungan 
kerja Walikota dan Wakil Walikota Surakarta bersama Kepala OPD 
di Pemkot Surakarta yang dilakukan ke 51 Kelurahan di Kota 
Surakarta secara bergilir”. 
 
Dalam pelaksanaan progam Sonjo Wargo memiliki maksud dan 
tujuan, tujuan diadakannya program Sonjo Wargo dari Pemerintah Kota 
Surakarta sendiri ada 2, yaitu yang pertama adalah untuk menjadi media 
komunikasi antara pemimpin dengan yang dipimpin atau bisa di sebut 
masyarakat atau rakyatnya, dan yang kedua yaitu sebagai media 
penampung aspirasi secara langsung dari Masyarakat kepada para 
Pengambil Kebijakan (Kepala Daerah atau Wakil Kepala Daerah, SKPD) 
sebagai salah satu sarana penampung bahan perencanaan. 
Menurut Kasbubbag Pemerintahan, Gemi Nastati mengatakan 
bahwa : 
“Program Sonjo Wargo bertujuan untuk menjadi media antara 
Pemerintah Walikota Surakarta dengan masyarakatnya, dan yang 
kedua sebagai aspirasi secara langsung dari masyarakat kepada 
Walikota dan jajarannya” 
 
Pihak - Pihak Yang Mendukung dalam program  Sonjo Wargo 
pemerintah Kota Surakarta sendiri banyak pihak – pihak yang mendukung 
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dan berperan ikut dalam pelaksanaannya, antara lain Walikota (F.X. Hadi 
Rudyatmo), Wakil Walikota (Dr. H. Achmad Purnomo, Apt), Sekretaris 
Daerah, Staf Ahli, Asisten Sekda, Kepala bagian, Kepala SKPD, Camat, 
Lurah, Direktur BUMD, Ketua TP PKK Kecamatan dan Kelurahan, Ketua 
dan Pengurus LPMK, Ketua Karang Taruna, Ketua Forum Anak, Ketua 
RW dan RT, dan Tokoh Masyarakat. 
Sasaran Program Sonjo Wargo dalam pelaksanaannya program 
Sonjo Wargo menyasar atau memiliki segmentasi kepada warga 
masyarakat Kota Surakarta, diadakan di 51 kelurahan yang memiliki 
masalah dan pemerintah Kota Surakarta datang langsung ke kelurahan 
tersebut guna menyerap aspirasi warganya. Dalam pelaksanaannya 
program Sonjo Wargo dilakukan secara terjadwal di 51 Kelurahan yang 
ada di Kota Surakarta, dan dalam pelaksanaanya di tahun ini sudah di 
periode ke dua. 
 
C.  Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian 
1. Deskripsi pelaksanaan program Sonjo Wargo 
Suatu program seperti program Sonjo Wargo Pemerintah Kota 
Surakarta, pastinya memiliki proses yang harus dilalui sesuai Standart 
Operasional Procedure (SOP) yang terdiri dari 3 tahap penting yaitu: 
a. Pra pelaksanaan,  yang terdiri dari perencanaan dan persiapan. 
b. pelaksanaan, yakni pelaksanaan proses program Sonjo Wargo. 
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c. Pasca pelaksanaan, yaitu evaluasi pada program setelah 
dilaksanakan program Sonjo Wargo dikelurahan. 
Merujuk pada penjelasan diatas, maka program Sonjo Wargo 
melalui tiga tahapan yaitu: 
a. Pra pelaksanaan program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta 
Keberhasilan sebuah Pra pelaksanaan program Sonjo Wargo 
Pemerintah Kota Surakarta bisa dilihat dari seberapa serius proses 
pra pelaksanaan ini dijalankan. Semakin baik perencanaannya, maka 
semakin baik pula hasil pelaksanaan yang dihasilkan dari suatu 
program tersebut. Kebijakan Pemerintah dalam melaksanakan 
program Sonjo Wargo tak lepas dari ideologi Walikota. Pemerintah 
Kota Surakarta adalah kunci bagi masyarakat untuk menjamin 
masyarakat Kota Surakarta memiliki kehidupan yang lebih ideal, 
maka dari itu dalam proses pelaksanaan program Sonjo Wargo 
setidaknya memiliki unsur-unsur pendidikan, pencerahan dan 
nasionalisme guna membangun motivasi masyarakat untuk bisa 
diajak berkerja sama dalam membangun Kota Surakarta menjadi 
kota yang layak huni. Pada tahap pra pelaksanaan kerja tim antara 
Walikota dan OPD yang kompak dan maksimal akan mempengaruhi 
keberhasilan dari suatu program Sonjo Wargo. Tahap ini dilakukan 
pada saat sebelum diadakannya proses pelaksanaan program Sonjo 
Wargo.  
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b. Pelaksanaan program Sonjo Wargo 
Setelah proses pra pelaksanaan selesai dilaksanakan, tahap 
selanjutnya yaitu proses pelaksanaan. Dalam proses pelaksanaan, 
kesalahan teknis maupun non-teknis perlu dihindari, karena 
kesalahan tersebut dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan 
program tersebut. Dalam proses pelaksanaan program Sonjo Wargo 
ini melibatkan Walikota, Wakil Walikota, OPD, lurah, dan para 
audience atau masyarakat, karena mereka semua sangat penting agar 
sukses dalam Pelaksanaan program Sonjo Wargo. 
Dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo semua sudah 
terjadwal sesuai rundown acara. Dalam pelaksanaannya diawali 
dengan pembukaan dari pembawa acara, selanjutnya sebelum 
pelaksanaannya, Walikota diberikan hiburan dari anak-anak yang 
tinggal di kalurahan tersebut sebagai ucapan selamat datang kepada 
Walikota, biasanya berupa tarian, atau kesenian yang berada di 
kalurahan tersebut, lalu Walikota memberikan hadiah kenang-
kenangan berupa sepeda kepada anak-anak yang berani tampil 
dalam pelaksanaan program acara Sonjo Wargo tersebut, namun 
tidak langsung dikasihkan, tetapi Walikota memberikan kartu nama 
yang ditanda tangani dan digunakan untuk mengambil sepeda 
tersebut. 
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Gambar 9. Walikota dan Wakil Walikota memberikan sambutan saat 
proses pelaksanaan program Sonjo Wargo. 
 
Gambar diatas merupakan proses pelaksanaan program Sonjo 
Wargo dalam gambar tersebut terlihat Walikota (F.X. Hadi 
Rudyatmo) dan Wakilnya (Achmad Purnomo) sedang memberikan 
Gambar 8. Walikota dan Wakil Walikota memberikan anak anak 
hadiah yang memberikan sambutan selamat datang bagi 
Pemerintah Kota Surakarta yang datang. 
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sambutan kepada warga masyarakat. Dalam proses pelaksanaannya 
pihak kelurahan memberikan hasil program kerjanya terlebih 
dahulu, biasanya pihak kelurahan yang dijadikan tempat 
pelaksanaan program Sonjo Wargo memberitahukan rekapan 
keuangan terbaru kepada Pemerintah Kota Surakarta. selanjutnya 
apabila sudah berakhir sambutan dari pihak kelurahan, Walikota dan 
wakil Walikota memberikan sambutan kepada warga yang diawali 
dengan memaparkan hasil kerja dan prestasinya selama menjabat 
menjadi Walikota dan wakil Walikota, banyak sekali hasil prestasi 
walikota yang dipaparkan, karena melihat perkembangan Kota 
Surakarta selalu meningkatkan pembangunan infrastruktur-
infrastruktur guna memberikan pelayanan publik bagi masyarakat 
Kota Surakarta. 
1) Materi Pelaksanaan  
Materi yang digunakan dalam pelaksanaan ini mengenai seputar 
pelayanan publik di masyarakat Kota Surakarta dalam 
meningkatkan nama baik dan pelayanan dari Pemerintah Kota 
Surakarta kepada warganya. Dengan adanya program Sonjo 
Wargo ini bisa lebih memotivasi masyarakat tentang pentingnya 
meningkatkan nama baik Kota Surakarta. 
2) Pelaksana Program Sonjo Wargo 
Walikota   : F.X. Hadi Rudyatmo 
Wakil Walikota  : Achmad Purnomo 
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Pihak Internal  : Pelaksana tugas diantaranya Sekda, Staf 
Ahli, Asisten Sekda, Kabag, Kepala SKPD 
(Satuan Kerja Perangkat Daerah) 
Pihak Eksternal  : Camat, Lurah, Direktur BUMD (Badan 
Usaha Milik Daerah), Ketua tim penggerak 
PKK Kecamatan dan Kelurahan, Ketua dan 
Pengurus LPMK (Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat Kelurahan), Ketua Karang 
Taruna, Ketua Forum Anak, Ketua RW dan 
RT, dan Tokoh Masyarakat. 
3) Sarana dan Prasarana Produksi 
Kegiatan pelaksanaan program Sonjo Wargo membutuhkan 
peralatan yang mendukung proses pelaksanaan dengan baik. 
Adapun beberapa peralatan yang digunakan adalah: 
 Kamera, digunakan untuk mengambil gambar selama proses 
dokumentasi pelaksanaan program Sonjo Wargo 
berlangsung. 
 Microphone, digunakan untuk mengambil audio dari para 
pihak yang terkait dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo. 
 Lighting, digunakan untuk menambah cahaya ketika 
pelaksanaan program Sonjo Wargo agar tidak terlalu gelap. 
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 Notebook dan LCD Proyektor, digunakan untuk memberikan 
gambaran agar saat penjelasan program kerja dapat lebih 
mudah dipahami. 
Selain peralatan diatas ada juga properti yang digunakan 
dalam proses produksi program Sonjo Wargo  seperti, kostum 
pemain hiburan, gamelan atau alat musik lainnya dan lain-lain. 
c. Pasca Pelaksanaan Program Sonjo Wargo 
Pasca pelaksanaan merupakan tahap terakhir dari seluruh 
rangkaian proses pelaksanaan program Sonjo Wargo. Pada tahap ini 
dilakukan evaluasi acara mulai dari awal hingga akhir produksi. 
Tujuan diadakannya evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kesuksesan sebuah program acara, dan apa saja yang menjadi 
kendala ketika pelaksanaan program Sonjo Wargo berlangsung. 
Pada program Sonjo Wargo ada dua evaluasi, yakni evaluasi 
langsung dan evaluasi tidak langsung. Evaluasi langsung dilakukan 
ketika para pihak intern dan ekstern masih berada dala satu ruang 
dan dari pihak ekstern memberikan masukan dan pertanyaan kepada 
walikota berserta OPDnya tentang keluhan atau aspirasi warga yang 
sedang dihadapi di kelurahan tersebut. Sedangkan evaluasi tidak 
langsung dilakukan pada rapat program, yang membahas 
permasalahan dan keluhan warga yang saat itu tidak bisa ditangani 
dan membutuhkan waktu untuk menanganinya.  
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Pada tahap ini selalu dibahas mengenai strategi apa yang bisa 
digunakan untuk mengembangkan program Sonjo Wargo agar tetap 
diminati oleh pemirsa. Evaluasi merupakan sangat penting dari 
sebuah pelaksanaan, agar program acara bisa mencapai target dan 
bisa memperkecil kendala yang bisa terjadi. 
Hasil penelitian ini yaitu strategi SWOT sangat membantu dan 
dapat mengontrol pelaksanaan dari program Sonjo Wargo. Karena, 
dengan menggunakan SWOT kita dapat mengetahui kelebihan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dari program tersebut. Program 
dari Pemerintah Kota Surakarta yaitu Program Sonjo Wargo dan 
program tersebut bukan satu-satunya program pelayanan publik 
yang ada di Pemerintahan Kota Surakarta. Akan tetapi Pemerintah 
Kota Surakarta mampu bersaing dengan Pemerinta Kota lainnya dan 
menempatkan program Sonjo Wargo pada posisi yang stratejik, 
sehingga menjadi program unggulan di Pemerintah Kota Surakarta. 
Selain SWOT, analisis pelaksanaan dari program tersebut yaitu 
ketika pelaksanaan dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan dan 
semua permasalahan atau intervensi-intervensi sudah diselesaikan 
pada pra pelaksanaan. Setelah clear maka bertahap ke pelaksanaan 
dan pasca pelaksanaan. 
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2. Analisis SWOT dalam Program Sonjo Wargo 
Dengan analisis SWOT penulis dapat mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menjadi kelebihan, kelemahan, ancaman, dan peluang dari program 
Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta. 
Berikut ini merupakan hasil dari wawancara saat dilaksanakan 
penlitian dengan Kepala Bagian Pemerintahan Setda Kota Surakarta 
terdapat faktor internal yang mendukung program Sonjo Wargo 
diantaranya : 
a. Walikota dan jajarannya langsung datang kekelurahan yang dituju. 
b. Kemampuan Pemerintah Kota Surakarta dalam menggali 
permasalahan yang ada di masyarakat. 
c. Dana dari APBD yang dapat mendukung berjalannya program Sonjo 
Wargo. 
d. Sudah terjadwalnya agenda dari program Sonjo Wargo secara 
periodik. 
Selain faktor internal yang mendukung dari program Sonjo Wargo , 
ada juga faktor eksternal yang menjadi penghambat dari porgram Sonjo 
Wargo, yaitu terbatasnya waktu, saat proses penelitian, dari Kepala Bagian 
Pemerintahan Setda Kota Surakarta dan Kepala Kelurahan Pajang 
menyebutkan bahwa kekurangan dari saat pelaksanaan program Sonjo 
Wargo adalah keterbatasan waktu dan pelaksanaannya dilakukan saat 
malam hari. 
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Suharudi selaku Kepala Kelurahan Pajang saat diwawancarai 
mengungkapkan bahwa :  
“Dari program Sonjo Wargo Pemerintah Kota Surakarta memiliki 
kelebihan yaitu untuk menyerap aspirasi masyarakat dengan tindak 
lanjutnya, namun untuk kekurangannya yaitu karena setiap program 
Sonjo Wargo di laksanakan di malam hari jadi kekurangannya 
adalah waktu yang terbatas” 
 
Setelah mengetahui faktor internal dan faktor eksternal dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi program Sonjo Wargo dengan menggunakan 
analisis SWOT yaitu : 
a. Strength (Kekuatan) 
1) Program Sonjo Wargo adalah program dari Walikota 
Pemerintah Kota Surakarta yang dimana Walikota langsung 
bertemu dengan warganya sehingga dapat menyerap aspirasi 
masyarakat secara langsung dan menangani saat itu juga 
dengan menunjuk badan yang terkait. 
2) Walikota mempunyai kekuatan untuk merangkul masyarakat 
saat proses terjadinya program Sonjo Wago, sehingga 
Walikota dapat memberikan materi-materi tetang program 
kerja Pemerintah Kota Surakarta. 
3) Pemaparan program kerja dan prestasi Walikota selama 
menjabat menjadi Walikota dilakukan untuk membangun citra 
baik di pemikiran masyarakatnya. 
4) SDM yang dapat menunjang pelaksanaan program Sonjo 
Wargo. 
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Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan pra-penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“Program Sonjo Wargo itu sebenarnya program dari Walikota 
Pemerintah Kota Surakarta yang dimana Walikota langsung bertemu 
dengan warganya secara langsung, sehingga dapat menyerap 
aspirasi masyarakatnya dan apabila ada keluhan dari masyarakat 
Walikota langsung bertindak menangani saat itu juga dengan 
menunjuk badan yang terkait.”  
 
Menurut Agung selaku Kepala Kelurahan Pajang mengatakan 
bahwa kekuatan program Sonjo Wargo yang dilaksanakan Pemerintah 
adalah mampu menyerap aspirasi warga. 
“Dari program sonjo wargo Pemerintah Kota Surakarta memiliki 
kelebihan yaitu untuk menyerap aspirasi masyarakat dengan tindak 
lanjutnya.” 
 
Menurut Rudi selaku Kepala Kelurahan Tipes mengatakan bahwa 
manfaat program Sonjo Wargo untuk warga ada dua yaitu : 
“Banyak manfaat yang warga dapatkan dari pelaksanaan progam 
sonjo wargo yang pertama yaitu kita warga kelurahan tipes bisa 
mengetahui dengan jelas visi dan misi Pemerintah Kota Surakarta, 
yang kedua, Masyarakat lebih bisa mengenal secara dekat atau 
melihat langsung walikota dan wakil walikota serta tim OPD, serta 
masyarakat bisa berinterakssi secara langsung untuk memberi 
pertanyaan atau masukan mengenai masalah yang ada di wilayah 
kelurahan Tipes.” 
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Gambar 10. Interaksi Walikota dengan masyarakatnya pada saat 
pelaksanaan program Sonjo Wargo 
 
b. Weakness (Kelemahan) 
1) Kelemahan dari program Sonjo Wargo adalah pada waktu 
pelaksanaannya, dalam melaksanakan program Sonjo Wargo 
yang dilaksanakan pada malam hari dan terbatasnya waktu 
bahkan sampai bisa memakan waktu sampai larut malam. 
2) Tidak semua SDM dari pemerintahan datang mendampingi 
Walikota saat melaksanakan program Sonjo Wargo. 
Menurut Hendro yang didukung pernyataan dari lurah Kelurahan 
Pajang yang bernama Aung Budiyanto, dalam pelaksanaan program Sonjo 
Wargo memiliki kelemahan dalam waktu pelaksanannya. 
“Program Sonjo Wargo sebenarnya tidak ada kelemahannya, namun 
cuma dalam pelaksanaanya yang dilakukan setiap malam hari jadi 
program tersebut menjadi terbatas waktunya” 
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Gambar 11. Suasana warga atau pihak eksternal pelaksanaan 
Program Sonjo Wargo yang dilaksanakan  
pada waktu malam hari 
 
c. Opportunity (Peluang) 
1) Antusiasme warga masyarakat yang tinggi saat mengikuti 
program Sonjo Wargo. Terbukti dengan selalu penuhnya 
tempat diadakannya pelaksanaan program Sonjo Wargo di 
kalurahan. 
2) Selalu ada respon warga yang menyampaikan aspirasinya 
dalam forum pelaksanaan program Sonjo Wargo, tidak jarang 
juga warga yang memanfaatkan momen bisa bertemu dengan 
Walikota secara langsung.. 
3) Ketersediaan gedung dan alat soundsystem yang menunjang 
saat diadakan program Sonjo Wargo. 
4) Mengingat bahwa Program Sonjo Wargo sudah dilaksanakan 
2 periode dikelurahan, maka dengan prestasi tersebut program 
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ini sebaiknya dikembangkan ke program Sonjo Wargo tingkat 
kecamatan 
5) Keamanan dari Babinsa dan Linmas kelurahan yang ada 
diwilayah kelurahan tempat diadakannya program Sonjo 
Wargo membuat pelaksanaan berlangsung aman dan tertib. 
Menurut Hendro selaku Kepala Bagian Pemerintahan pada saat 
penulis melakukan penelitian, beliau menungkapkan bahwa  :   
“kita dalam pelaksanaan Sonjo Wargo sudah 2 periode, dan 
pemerintah akan mengembangkan program ini yang sebelumnya 
tingkat kelurahan, akan dikembangkan di tingkat kecamatan, 
sehingga akan menyaring aspirasi warga lebih banyak lagi” 
 
Seperti yang dinyatakan oleh lurah dari Kelurahan Purwodiningratan 
bahwa warga memanfaatkan pertemuannya dengan Walikota untuk dapat 
menyampaikan aspirasinya :  
“saya melihat banyak warga yang datang untuk bertemu dengan 
walikota dan jajarannya, dan banyak juga pada sesi tanya jawab atau 
sekedar untuk berbincang kepada Walikota dari warga banyak yang 
berpartisispasi memberikan pertanyaannya untuk mendapat jalan 
keluar atau tanggapan oleh walikota.” 
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Gambar 12. Perangkat Babinsa dan Linmas yang sedang 
mengamankan proses berlangsungnya program Sonjo Wargo 
 
d. Threat (Ancaman) 
1) Dalam agenda yang tidak terduga dari Walikota Surakarta, 
dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo yang telah 
dijadwalkan akan berbenturan dengan agenda lain yang lebih 
penting. 
2) Pihak OPD yang tidak datang pada saat pelaksanaan program 
Sonjo Wargo adalah bagian yang penting untuk mendengarkan 
dan menerima keluhan dari warganya. 
3) Adanya keluhan warga pada saat pelaksanaan program Sonjo 
Wargo menjadikan ancaman bagi pemerintah untuk bisa 
menyelesaikan keluhan tersebut, apabila tidak akan menjadi 
buruknya penilaian warga kepada masyarakat. 
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Dalam wawancara dengan Lurah Tipes menyatakan adanya keluhan 
warga yang belum terselesaikan : 
“Ada keluhan warga terkait lahan, yaitu pemanfaatan lahan terbuka, 
karena terhalang oleh hak pakai, dan pihak pemerintah Kota 
Surakarta sedang mengupayakan mengurus surat-surat tersebut.” 
 
Selain itu dari kelurahan Pajang yang masih ada juga keluhan warga 
terkait normalisasi kali, yaitu anak sungai bengawan solo, karena itu bukan 
kewenangan dari pemerintah kota, namun dari BBWSBS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
Tabel 2. Tabel Analisis Strategi SWOT 
 
Tabel Analisis Strategi SWOT 
 
Strengths (S) Weakness (W) 
 
Opportunities (O) 
Strategi SO 
-Selalu konsisten dalam 
melaksanakan program 
Sonjo Wargo 
-Memberikan pemaparan 
program kerja dan 
prestasi dari pemerintah 
Kota Surakarta 
Strategi WO 
-Konsisten dalam 
manajemen waktu, 
sehingga tidak molor 
dalam pelaksanaan 
program Sonjo Wargo 
tersebut 
 
 
Treats (T) 
Strategi ST 
-Mempunyai inovasi 
sehingga memiliki 
karakter yang dapat 
membangkitkan niat 
SDM dan masyarakat 
untuk ikut dalam 
program Sonjo Wargo 
Strategi WT 
-Berkomitmen dengan 
waktu yang telah 
ditentukan dan 
dijadwalkan entah 
Walikota atau OPD 
yang wajib hadir dalam 
pelaksanaan program 
Sonjo Wargo 
Sumber: Olah Data Primer, (2019) 
 
 
 
Internal 
Eksternal 
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Berdasarkan Analisis SWOT di atas dapat diketahui faktor-faktor 
internal dan faktor eksternal dari program Sonjo Wargo, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Strategi SO (strength dan opportunities) 
Strategi ini dilakukan untuk memanfaatkan kekuatan Pemerintah 
guna menangkap peluang yang dimiliki pemerintah. Menggunakan 
pemaparan program kerja dan prestasi dari pemerintah Kota 
Surakarta sehingga bisa sesuai segmentasi atau kebutuhan warga 
atau khalayak. Strategi ini harus digunakan agar program Sonjo 
Wargo semakin disukai masyarakat.  
b. Strategi ST (strength dan treats) 
Strategi ini diterapkan dimana kekuatan yang dimiliki organisasi 
digunakan untuk mengatasi ancaman yang mungkin dapat dihadapi 
oleh Pemerintah Kota Surakarta dalam menjalankan program Sonjo 
Wargo. Kualitas program bisa ditingkatkan lagi agar bisa lebih 
menyerap aspirasi msyarakat, dan untuk mengatasi ancaman 
Pemerintah Kota Surakarta dalam menjalankan program Sonjo 
Wargo, sehingga bisa disukai seluruh masyarakat Kota Surakarta. 
Pemerintah juga harus menguatkan citra baik dimata masyarakat 
agar produk yang dijual (program Sonjo Wargo) dinikmati dengan 
nyaman oleh masyarakat. 
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c. Strategi WO (weakness dan opportunities) 
Strategi ini diterapkan pada saat adanya peluang yang dimiliki 
pemerintah guna mengatasi ancaman yang ada. Pemerintah harus 
melakukan inovasi untuk menangkap peluang yang ada agar 
mempunyai karakter dimata khalayak, serta memberikan pelayanan 
lebih pada saat dilaksanakannya program Sonjo Wargo. 
d. Strategi WT (weakness dan treats) 
Strategi ini diterapkan saat Pemerintah harus mampu mengatasi 
kelemahan yang dimiliki pemerintah agar terhindar dari ancaman 
yang akan dihadapi. Pemerintah juga harus memikirkan manajemen 
waktu yang lebih baik lagi pada saat pelaksanaan program Sonjo 
Wargo. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di bagian 
Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Surakarta yang memiliki wewenang 
menjalankan suatu program pemerintah yang bernama Program Sonjo Wargo, 
maka dapat disimpulkan mengenai evaluasinya dari program tersebut 
menggunakan Analisis SWOT adalah : 
1. Hasil Analisis SWOT dari program Sonjo Wargo, dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan, kelemahan, peluang dan ancaman dari program acara ini. 
a. Adapun kelebihan dari program Sonjo Wargo ini adalah peran dari 
Walikota dan jajarannya yang datang langsung kekelurahan yang dituju 
untuk pelaksanaan Sonjo Wargo yang dimana kelurahan tersebut dicari 
permasalahannya, hal itu dilaksanakan karena kemampuan Pemerintah 
Kota Surakarta dalam menggali permasalahan yang ada di masyarakat. 
Selain itu dari dana APBD yang dapat mendukung berjalannya program 
Sonjo Wargo, sehingga pihak kelurahan tidak perlu mengeluarkan uang 
sepeserpun, namun hanya menyediakan tempat dan fasilitas berupa alat-
alat yaitu sound system, kursi, LCD, dan laptop, selain itu kelebihan dari 
program ini adalah sudah terjadwalnya agenda dari program Sonjo 
Wargo secara periodik. 
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b. Adapun kelemahan dalam program Sonjo Wargo adalah Kelemahan dari 
program Sonjo Wargo adalah pada waktu pelaksanaannya, dalam 
melaksanakan program Sonjo Wargo yang dilaksanakan pada malam hari 
dan terbatasnya waktu bahkan sampai bisa memakan waktu sampai larut 
malam, Selain itu tidak semua SDM dari pemerintahan datang 
mendampingi Walikota saat melaksanakan program Sonjo Wargo. 
c. Peluang dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo adalah antusiasme 
warga yang selalu mendukung terselesaikannya program Sonjo Wargo di 
setiap kelurahan, selain itu dari pihak keamanan yang juga selalu 
mendukung tertibnya program Sonjo Wargo, selain itu mengingat 
program ini sudah dilaksanakan dalam 2 periode disetiap kelurahan, 
maka program Sonjo Wargo berpeluang untuk menjadi program Sonjo 
Wargo yang akan di laksanakan di setiap kecamatan. 
d. Ancaman dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo adalah mengingat 
agenda yang tidak terduga dari Walikota Surakarta, dalam pelaksanaan 
program Sonjo Wargo yang telah dijadwalkan akan berbenturan dengan 
agenda lain yang lebih penting. Selain itu waktu yang semakin malam 
dan menjadikan durasi waktu yang kurang panjang sehingga warga 
kurang bisa lebih banyak menyampaikan aspirasinya kepada Pemerintah 
Kota Surakarta. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai banyak kendala diantaranya pada saat 
penelitian, peneliti menemukan banyak kata-kata yang kurang dipahami, selain 
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itu dari pihak informan tidak bisa sepenuhnya fokus dalam melayani peneliti 
untuk melakukan penelitian, mengingat tugas dari pegawai pemerintahan yang 
selalu padat dalam kesehariannya. 
Analisis yang kurang mendalam dan banyaknya kesalahan teknis dalam 
penulisan skripsi ini. 
C. Saran  
Setelah melakukan penelitian mengenai Evaluasi program Sonjo Wargo 
dari Pemerintah Kota Surakarta dengan menggunakan Analisis SWOT ingin 
menyampaikan saran untuk lebih digiatkan dalam pelaksanaannya karena dalam 
program Sonjo Wargo pemerintah bisa langsung mencari tahu apa masalah yang 
sedang dihadapi warganya, dan pemerintah juga dapat memberikan paparan 
prestasi kerja selama menjadi Walikota, selain itu disisi SDM dari Pemerintah 
Kota Surakarta sebaiknya selalu datang dalam kegiatan karena penting dalam 
pelaksanaannya untuk mendengarkan keluhan warganya sehingga walikota 
dapat menunjuk siapa saja yang berwenang untuk ditugaskan memberikan jalan 
keluar dari masalah yang diadukan warga kepada Walikota dan menjadikan Kota 
Surakarta menjadi kota yang nyaman dihuni warga lokal maupun wisatawan 
yang datang untuk bertamasya di Kota Surakarta ini, selanjutnya mengingat 
bahwa program Sonjo Wargo sudah berjalan dua periode di kalurahan-kalurahan 
seluruh Kota Surakarta, semoga walikota mampu menjalanjan peluang 
selanjutnya yaitu pelaksanaan program Sonjo Wargo di Kecamatan, sehingga 
dalam pelaksanan dapat mencakup wilayah yang lebih luas dan massa yang lebih 
banyak. 
106 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Buku  :  
Anggoro, M.Linggar. (2005). Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya 
di Indonesia. Jakarta :  Bumi Aksara. 
Thomson, Godfrey. (1977). Dasar Konsep Pendidikan Moral. ALFABETA  :  
Bandung 
Changara, Hafied. (2014). Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta  :  Rajawali Pers 
Dojowarsito, Poerwadarminta. (1974). Kamus Lengkap Indonesia-Inggris. 
Hasta : Jakarta 
Rangkuti, Freddy. (2004). Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka utama 
Hardiyansyah. (2003). Kualitas Pelayanan Publik. Yogyakarta  :  Gava Media 
Iriantara, Yosal. (2004). Community Relations Konsep Dan Aplikasinya. 
Bandung :  Simbiosa Rekatama Media. 
Iriantara, Yosal. (2010). Community Relations. Bandung :  Simbiosa Rekatama 
Media. 
Kasali, Rhenald. (2003). Manajemen Public Relations, Konsep dan Aplikasinya 
di Indonesia. Jakarta :  Grafiti 
Koehler, J.W. (1981). Organizational Communication: Behavioral Perspectif. 
Inc Press : New York 
Kriyantono, Rahmat. (2008). PR Writing  :  Media Public Relations  
Membangun Citra Korporat. Kencana  :  Jakarta 
Lattimore. (2010). Public Relations  :  Profesi dan Praktik. Jakarta :  Salemba 
Humanika. 
Made Pidarta. (1989). Manajemen Pendidikan Islam. Bina Aksara : Jakarta  
Moleong, J. Lexi. (1988). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosda Karya 
Moleong. J. Lexy. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya 
107 
 
 
 
Mulyana, Deddy. (2009). Ilmu komunikasi  :  suatu pengantar. Bangdung  :  
Remaja Rosdakarya 
Narbuko, cholid & Achmadi, Abu. (2013). Metodologi Penelitian. Jakarta : PT 
Bumi Aksara 
Nasution.S. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung : 
Tarsito 
Nurjaman, Kadar & Umam, khaerul. (2012). Komunikasi dan Public Relations. 
Bandung  :  CV Pustaka Setia 
Nuryadi, Tolib. (2017). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Surakarta  :  PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Philips Kotler. (2009). Manajemen Pemasaran Jakarta: PT. Prehallindo 
Setiawan, Guntur. (2004). Imlementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. Jakarta 
: Balai Pustaka 
Soemirat, soleh. & Ardianto, Elvinaro. (2012). Dasar-dasar public Relations. 
Bandung  :  PT Remaja Rosdakarya 
Sondang P,Siagian. (2000). manajemen strategik. Jakarta : PT Bumi Aksara,  
Sugiono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung : 
CV Alfabeta 
Sugiono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Bandung : CV 
Alfabeta 
Syafaruddin. (2005). Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. Ciputat Press : 
Jakarta 
Usman, Nurdin. (2002). Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Bandung : 
CV Sinar Baru 
Widjaja. (2008). Komunikasi Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta  
:  Bumi Aksara 
Widjaja, A.W. (1993). Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta  :  Bumi 
Aksara 
Jurnal / Karya Ilmiah  :   
Saharuddin & Siska Oktavia. (2013). Hubungan Peran Stakeholders dengan 
Partisipasi Masyarakat dalam Program Agropolitan Desa Karacak 
108 
 
 
 
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor, vol. 01, no. 03. diakses 
pada Selasa, 26 Februari 2019 pukul 12  :  21. http : //journal.ipb.ac.id/ 
Apriandes, Emel. (2013). Analisis SWOT Guna Penyusunan Rencana Induk E-
Government Pada Pemerintahan Daerah Kabupaten Muara Enim. 
Palembang : Universitas Bina Darma Palembang 
Hidayah, Nur. (2016). Evaluasi Pelaksanaan Program Ibu Mandiri (PRIMA) 
Dalam Pemberdayaan Perekonomian Kaum Perempuan Di Yayasan 
Sahabat Ibu Yogyakarta Periode 2014. Yogyakarta : Universitas 
Negeri Yogyakarta 
Abdurrahman, Muhammad. (2017). Analisis SWOT Program Acara Wedang 
Ronde di ADI TV Yogyakarta. Surakarta : Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 
Sumber Online  :   
Adiyanto, Didiet. (2017). Sonjo Wargo di Kelurahan Sondakan (diakses pada 
tanggal 15 Maret 2019 pukul 14.52) [http : //surakarta.go.id/?p=4857] 
Polri, Admin. (2017). Kapolresta Surakarta Dampingi Wali Kota Surakarta 
dalam ” Sonjo Wargo” di Kelurahan Penumping (diakses pada tanggal 
15 Maret 2019 pukul 14.38) [http : 
//tribratanews.polri.go.id/?p=181415] 
Administrator. (2018). Sonjo Wargo Kelurahan Manahan (diakses pada tanggal 
15 Maret 2019 pukul 13.58) [http : 
//dlh.surakarta.go.id/new/?p=ss&id=574] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Wawancara dengan Kepala Bagian Pemerintahan Setda Kota 
Surakarta  
111 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Wawancaara dengan Lurah di Kelurahan Tipes 
112 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Wawancara dengan Lurah di Kelurahan Pajang 
113 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Wawancara dengan Lurah di Kelurahan Purwodiningratan 
 
 
 
 
114 
 
 
 
Interview Guide 
A. Jabatan : Kepala Bagian Pemerintahan pada Sekretariat Daerah Kota 
Surakarta 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang Program Sonjo Wargo? 
Jawab :  Program Sonjo Wargo itu sebenarnya program dari Walikota 
Pemerintah Kota Surakarta yang dimana Walikota langsung 
bertemu dengan warganya secara langsung, sehingga dapat 
menyerap aspirasi masyarakatnya dan apabila ada keluhan dari 
masyarakat Walikota langsung bertindak menangani saat itu juga 
dengan menunjuk badan yang terkait. 
 
2. Apa maksud dan tujuan, dibentuknya Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Maksud di bentuknya program Sonjo Wargo  ini adalah sebagi 
media komunikasi antara Pemimpin dengan yang dipimpin 
(rakyatnya), dan media penampung aspirasi secara langsung dari 
Masyarakat kepada para pengambil kebijakan (Kepala Daerah/ 
Wakil Kepala Daerah, SKPD) sebagai salah satu sarana 
penampung bahan perencanaan, selain itu program Sonjo Wargo 
bertujuan untuk menjadi media antara Pemerintah Walikota 
Surakarta dengan masyarakatnya, dan yang kedua sebagai aspirasi 
secara langsung dari masyarakat kepada Walikota dan jajarannya. 
 
3. Siapa saja yang ikut berperan dalam pelaksanaan program Program Sonjo 
Wargo? 
Jawab : Walikota (F.X. Hadi Rudyatmo), Wakil Walikota (Dr. H. Achmad 
Purnomo, Apt), Sekretaris Daerah, Staf Ahli, Asisten Sekda, 
Kepala bagian, Kepala SKPD, Camat, Lurah, Direktur BUMD, 
Ketua TP PKK Kecamatan dan Kelurahan, Ketua dan Pengurus 
LPMK, Ketua Karang Taruna, Ketua Forum Anak, Ketua RW dan 
RT, dan Tokoh Masyarakat. 
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4. Siapa saja yang menjadi sasaran adanya Program Sonjo Wargo ini? 
Jawab : Seluruh kelurahan yang berada di Kota Surakarta yaitu ada 51 total 
kelurahan. 
 
5. Media massa apa saja yang digunakan untuk mempromosikan Program 
Sonjo Wargo? 
Jawab : Ada stasiun televisi lokal yang pernah meliput kegiatan kita, dan 
ada juga website-website di internet yang memberitakan tentang 
pelaksanaan porgram Sonjo Wargo. 
 
6. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Banyak tokoh masyarakat yang hadir dalam acara Sonjo Wargo 
yang diadakan ditiap kelurahan dan antusiasme warga yang 
menyampaikan aspirasinya juga cukup banyak. 
 
7. Sudah berapa kalurahan Pemerintah Kota Surakarta dalam melaksanakan 
Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Sudah berjalan 2 periode dan sudah selesai semua di total 51 
kelurahan. 
 
8. Dimana saja Pemerintah Kota Surakarta telah melaksanakan Program Sonjo 
Wargo?  
Jawab : Semua kelurahan sudah pernah dilaksanakan Program Sonjo 
Wargo. 
 
9. Apakah ada dana khusus yang dikeluarkan dalam pelaksanaan Program 
Sonjo Wargo? Dan darimana dana tersebut? 
Jawab : Seluruh dana yang dipakai dalam kegiatan Sonjo Wargo ini diambil 
dari APBD daerah 
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10. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Sonjo Wargo? 
Bagaimana cara mengatasinya? 
Jawab : Kendalanya ada di waktu yang dilaksanakan pada malam hari, 
sehingga dalam pelaksanaannya tidak bisa lama dan terbatas. 
 
11. Apa kelebihan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Kelebihan dari program Sonjo Wargo ada banyak, namun dalam 
singkatnya ada beberapa kelebihan yaitu pertama Walikota dan 
jajarannya langsung datang kekelurahan yang dituju, yamg kedua 
Pemerintah Kota Surakarta memiliki kemampuan dalam menggali 
permasalahan yang ada di masyarakat, selanjutnya masalah dana 
dari APBD yang dapat mendukung berjalannya program Sonjo 
Wargo, dan yang terakhir sudah terjadwalnya agenda dari program 
Sonjo Wargo secara periodik. 
 
12. Apa kelemahan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Program Sonjo Wargo sebenarnya tidak ada kelemahannya, namun 
cuma dalam pelaksanaanya yang dilakukan setiap malam hari jadi 
program tersebut menjadi terbatas waktunya. 
 
13. Apa yang menjadi kekuatan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Kekuatanya ada di kemampuan pemerintah dalam menggali 
permasalahan yang ada di masyarakat, sehingga dalam 
pelaksanaannya Walikota selalu bisa menyerap aspirasi warganya. 
 
14. Apa yang menjadi peluang dan ancaman dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Kita dalam pelaksanaan Sonjo Wargo sudah periode, dan 
pemerintah akan mengembangkan program ini yang sebelumnya 
tingkat kelurahan, akan dikembangkan di tingkat kecamatan, 
sehingga akan menyaring aspirasi warga lebih banyak lagi 
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15. Bagaimana alur terjadinya proses dari pelaksanaan Program Sonjo Wargo 
Pemerintah Kota Surakarta? 
Jawab : Dalam proses pelaksanaan program Sonjo Wargo ini melibatkan 
Walikota, Wakil Walikota, OPD, lurah, dan para audience atau 
masyarakat, karena mereka semua sangat penting agar sukses 
dalam Pelaksanaan program Sonjo Wargo. 
Dalam pelaksanaan program Sonjo Wargo semua sudah terjadwal 
sesuai rundown acara. Dalam pelaksanaannya diawali dengan 
pembukaan dari pembawa acara, selanjutnya sebelum 
pelaksanaannya, Walikota diberikan hiburan dari anak-anak yang 
tinggal di kalurahan tersebut sebagai ucapan selamat datang kepada 
Walikota, biasanya berupa tarian, atau kesenian yang berada di 
kalurahan tersebut, lalu Walikota memberikan hadiah kenang-
kenangan berupa sepeda kepada anak-anak yang berani tampil 
dalam pelaksanaan program acara Sonjo Wargo tersebut, namun 
tidak langsung dikasihkan, tetapi Walikota memberikan kartu 
nama yang ditanda tangani dan digunakan untuk mengambil 
sepeda tersebut. 
Dalam proses selanjutnya pelaksanaannya pihak kelurahan 
memberikan hasil program kerjanya terlebih dahulu, biasanya 
pihak kelurahan yang dijadikan tempat pelaksanaan program Sonjo 
Wargo memberitahukan rekapan keuangan terbaru kepada 
Pemerintah Kota Surakarta. selanjutnya apabila sudah berakhir 
sambutan dari pihak kelurahan, Walikota dan wakil Walikota 
memberikan sambutan kepada warga yang diawali dengan 
memaparkan hasil kerja dan prestasinya selama menjabat menjadi 
Walikota dan wakil Walikota, banyak sekali hasil prestasi walikota 
yang dipaparkan, karena melihat perkembangan Kota Surakarta 
selalu meningkatkan pembangunan infrastruktur-infrastruktur 
guna memberikan pelayanan publik bagi masyarakat Kota 
Surakarta. 
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Selanjutnya sebelum masuk kepenutup Walikota membuka sesi 
tanya jawab atau biasanya warga diberi kesempatan untuk 
menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah sehingga Walikota 
tahu tentang apa saja yang dihadapi warganya dan walikota akan 
memberikan solusi tentang apa yang disampaikan warganya 
tersebut. 
 
B. Lurah Kelurahan : Purwadiningratan 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang Program Sonjo Wargo? 
 Jawab : Program yang di laksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta untuk 
berkujung ke suatu kelurahan untuk menyampaikan program – 
programnya di awal sesi dan berinteraksi secara umpan balik 
dengan masyarakatnya di akhir sesi. 
 
2. Dari kalurahan, siapa saja yang ikut berperan dalam pelaksanaan program 
sonjo wargo?  
Jawab : Lembaga – lembaga yang ada di kelurahan meliputi warga, RT, 
RW, PKK, LPMK, dan Lurah. 
 
3. Apakah program sonjo wargo dari Pemerintah sudah cukup jelas dan mudah 
di mengerti warga?  
Jawab :  Jelas di mengerti oleh masyarakat, karena didukung dengan 
ruangan yang mumpuni di gedung kelurahan dan sound system 
yang bagus, dan penyampaian dari Pemerintah langsung ke inti 
program jadi lebih jelas di pahami masyarakat. 
 
4. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Respon dari masyarakat sendiri sangat baik, karena saya melihat 
banyak warga yang datang untuk bertemu dengan walikota dan 
jajarannya, dan banyak juga pada sesi tanya jawab atau sekedar 
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untuk berbincang kepada Walikota dari warga banyak yang 
berpartisispasi memberikan pertanyaannya untuk mendapat jalan 
keluar atau tanggapan oleh walikota. 
 
5. Apakah ada dana khusus yang dikeluarkan pihak kelurahan dalam 
pelaksanaan Program Sonjo Wargo? Dan darimana dana tersebut? 
Jawab : Tidak ada, karena dalam pelaksanaannya pihak kelurahan cuma 
memberikan fasilitas gedung, parkir, kursi dan fasilitas hiburan 
untuk menyambut pemerintah Kota Surakarta dan jajarannya. 
 
6. Manfaat apa saja yang di peroleh warga kelurahan dari program sonjo 
wargo? 
Jawab :  Masyarakat bisa mengetahui tentang hasil program pemerintah 
Kota Surakarta selama menjabat menjadi walikota, dan terutama 
bila program – program yang di laksanakan di kelurahan. 
 
7. Apa kelebihan dan kekurangan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Kelebihan program Sonjo wargo suatu program unggulan 
pemerintah kota surakarta untuk bisa mendengarkan aspirasi 
masyarakat demi memajukan kesejahteraan masyarakat. 
 
8. Siapa saja yang menjadi sasaran adanya Program Sonjo Wargo ini? 
Jawab :  Semua warga kalurahan Purwadiningratan, terutama kepada warga 
yang belum terdaftar KIS. 
 
9. Masalah apa yang pernah warga keluhkan saat pelaksanaan program sonjo 
wargo? 
Jawab :  Warga yang belum menerima KIS dan karena warga yang 
bersangkutan masih terdaftar menjadi peserta BPJS. 
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10. Bagaimana respon pemerintah Kota Surakarta untuk menyelesaikan 
keluhan masyarakat? 
Jawab :  Pemerintah Kota Surakarta memberikan pengertian dan saran 
kepada yang bersangkutan untuk mendaftarkan KIS namun harus 
mencabut berkas BPJS terlebih dahulu. 
11. Apakah sudah ada yang terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan contohnya! 
Jawab :  Warga masyarakat Purwadiningratan mengganti BPJS menjadi 
KIS dan mencabut berkas – berkas yang ada di BPJS. 
 
12. Apakah ada yang belum terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan alasannya! 
Jawab :  Ada, namun itu Cuma masalah yang bisa di tangani oleh pihak 
kalurahan sendiri, misalnya warga yang membuang sampah 
sembarangan dan sampai sekarang sudah di dapatkan jalan keluar 
berupa denda, namun masih saja ada sampah yang berserakan 
karena pihak kelurahan tidak memergoki tersangka yang 
membuang sampah sembarangan tersebut. 
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C. Lurah Kelurahan : Pajang  
 
1. Apa yang anda ketahui tentang Program Sonjo Wargo? 
Jawab :  Program Walikota Surakarta untuk lebih dekat dengan masyarakat 
dan untuk sosialisasi program pemerintah Kota, dan program 
tersebut di imbangi dengan diskusi dan mendengarkan 
permasalahan masyarakat. 
 
2. Dari kalurahan, siapa saja yang ikut berperan dalam pelaksanaan program 
sonjo wargo?  
Jawab :  Kelurahan, lembaga kemasyarakatan, PKK, Komunitas, 
masyarakat / warga. 
 
3. Apakah program sonjo wargo dari Pemerintah sudah cukup jelas dan mudah 
di mengerti warga?  
Jawab : Sudah jelass, karena pada saat dilaksanakannya program sonjo 
wargo di wilayah kelurahan pajang di siapkan tempat yang nyaman 
dan sound system yang mumpuni, dan mengingat kantor kelurahan 
juga berada di dalam wilayah perkampungan. 
 
4. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya Program Sonjo Wargo? 
Jawab  : Respon dari masyarakat sendiri menyambut dengan baik atas 
kehadiran walikota dan jajarannya, dan di pilih anak – anak yang 
memiliki keahlian khusus dengan menampilkan tarian untuk 
menyambut datangnya walikota dan jajarannya. 
 
5. Apakah ada dana khusus yang dikeluarkan pihak kelurahan dalam 
pelaksanaan Program Sonjo Wargo? Dan darimana dana tersebut? 
Jawab : Tidak ada, karena sonjo wargo adalah progam dari Walikota dan 
semua di tanggung oleh bagian pemerintahan. 
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6. Manfaat apa saja yang di peroleh warga kelurahan dari program sonjo 
wargo? 
Jawab : Dengan adanya program sonjo wargo yang di lakukan Pemerintah 
Kota Surakarta, warga masyarakat kelurahan Pajang mendapatkan 
masukan atau petuah dari walikota sehingga bisa menindaklanjuti 
penyelesaian masalah di wilayah kelurahan khususnya kelurahan 
Pajang. 
 
7. Apa kelebihan dan kekurangan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Dari program sonjo wargo Pemerintah Kota Surakarta memiliki 
kelebihan yaitu untuk menyerap aspirasi masyarakat dengan tindak 
lanjutnya, namun untuk kekurangannya yaitu karena setiap 
program sonjo wargo di laksanakan di malam hari jadi 
kekurangannya adalah waktu yang terbatas. 
 
8. Siapa saja yang menjadi sasaran adanya Program Sonjo Wargo ini? 
Jawab : PKK, Komunitas, masyarakat / warga. 
 
9. Masalah apa yang pernah warga keluhkan saat pelaksanaan program sonjo 
wargo? 
Jawab : Tentang masalah lingkungan dan kependudukan. 
 
10. Bagaimana respon pemerintah Kota Surakarta untuk menyelesaikan 
keluhan masyarakat? 
Jawab : Pemerintah Kota Surakarta merespon dengan cepat dan 
menyelesaikan keluhan masyarakat tersebut karena tidak 
menunggu lama dapat langsung di tangani. 
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11. Apakah sudah ada yang terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan contohnya! 
Jawab : Ada, sebagai contoh yaitu KIS, perbaikan jalan dengan mengaspal 
jalan jalan yang masih dari semen, dan normalisasi drainasi karena 
wilayah pajang juga memiliki penduduk yang padat. 
 
12. Apakah ada yang belum terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan alasannya! 
Jawab : Ada, normalisasi kali, yaitu anak sungai bengawan solo, karena itu 
bukan kewenangan dari pemerintah kota, namun dari BBWSBS. 
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D. Lurah Kelurahan : Tipes 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Program sonjo wargo Pemerintah Kota Surakarta adalah kalau Pak 
Walikota (FX Rudi Hadiyatmo) sering mengatakan “kulak 
masalah”, yaitu kunjungan bapak Walikota di dampingi oleh para 
OPD menemui warga di kelurahan tertentu, dengan tujuan untuk 
menyampaikan visi misi serta program Pemerintah Kota Surakarta, 
dan di akhiri dengan menerima masukan atau mencari 
permasalahan yang ada di wilayah kelurahan tersebut. 
 
2. Dari kalurahan, siapa saja yang ikut berperan dalam pelaksanaan program 
sonjo wargo?  
Jawab : Aparat kelurahan, lembaga yang ada, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, serta masyarakat umum. 
 
3. Apakah program sonjo wargo dari Pemerintah sudah cukup jelas dan mudah 
di mengerti warga?  
Jawab : Jelas dan sangat mudah dimengerti karena fasilitas yang mumpuni. 
 
4. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Sangat antusias mulai dari anak anak yang menampilkan hiburan 
atau ucapan selamat datang dan warga yang memenuhi ruang 
gedung dan sampai yang berada di luarpun juga ada. 
 
5. Apakah ada dana khusus yang dikeluarkan pihak kelurahan dalam 
pelaksanaan Program Sonjo Wargo? Dan darimana dana tersebut? 
Jawab : Tidak, dikarenakan dana yang dipakai untuk pelaksanaan program 
sonjo wargo adalah dari dana APBD, dalam penyelenggaraan 
terakhir APBD lewat bagian pemerintahan, 
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6. Manfaat apa saja yang di peroleh warga kelurahan dari program sonjo 
wargo? 
Jawab : Banyak manfaat yang warga dapatkan dari pelaksanaan progam 
sonjo wargo yang pertama yaitu kita warga kelurahan tipes bisa 
mengetahui dengan jelas visi dan misi Pemerintah Kota Surakarta, 
yang kedua, Masyarakat lebih bisa mengenal secara dekat atau 
melihat langsung walikota dan wakil walikota serta tim OPD, serta 
masyarakat bisa berinterakssi secara langsung untuk memberi 
pertanyaan atau masukan mengenai masalah yang ada di wilayah 
kelurahan Tipes. 
 
7. Apa kelebihan dan kekurangan dari Program Sonjo Wargo? 
Jawab : Kelebihannya ada banyak sekali seperti yang terjawab di No. 6, 
namun untuk kekurangan saya sebagai Lurah yang bertugas di 
Tipes tidak menemukan hal itu. 
 
8. Siapa saja yang menjadi sasaran adanya Program Sonjo Wargo ini? 
Jawab : Seluruh lembaga khususnya kepada seluruh masyarakat kelurahan 
tipes. 
9. Masalah apa yang pernah warga keluhkan saat pelaksanaan program sonjo 
wargo? 
Jawab : Yang pertama ada perbaikan jalan, pembukaan saluran, dan 
pemafaatan lahan terbuka. 
 
10. Bagaimana respon pemerintah Kota Surakarta untuk menyelesaikan 
keluhan masyarakat? 
Jawab :  Dari sekian banyaknya masukan dari masyarakat walikota 
surakarta sudah ada beberapa yang di tindak lanjuti dan ada juga 
sebagian yang masih memerlukan waktu yang cukup untuk 
menindak lanjutinya. 
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11. Apakah sudah ada yang terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan contohnya! 
Jawab : Sudah ada, sebagai contoh yaitu pembangunan jalan di salah satu 
kampung di kelurahan tipes 
 
12. Apakah ada yang belum terselesaikan oleh Pemerintah Kota Surakarta dari 
apa yang pernah di keluhkan oleh masyarakat? Berikan alasannya! 
Jawab : Ada keluhan warga terkait lahan, yaitu pemanfaatan lahan terbuka, 
karena terhalang oleh hak pakai, dan pihak pemerintah Kota 
Surakarta sedang mengupayakan mengurus surat-surat tersebut. 
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